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ABSTRAK 

 

 
Maslachatul Ummah. 2013. Studi Analisis Terhadap hadis tentang poligami No. 

Indeks 2048 dalam Kitab Musnad Ahmad. Skripsi Prodi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Terdapat tiga rumusan masalah yang akan dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1) 

Bagaimana kehujjahan hadis tentang poligami No. Indeks 2048 dalam kitab 

Musnad Ahmad?(2) Bagaimana pemaknaan hadis tentang poligami No. Indeks 

2048 dalam kitab Musnad Ahmad? (3) Bagaimana Implikasi terhadap hadis 

poligami No. Indeks 2048 sesuai konteks saat ini?. 

Penelitian hadis yang terdapat dalam kitab Musnad  Ah}mad  No. Indeks 

2048 diharapkan dapat memberikan suatu pemahaman yang dapat dijadikan 

sebagai rujukan dan menjawab permasalahan ini. Penelitian ini mengarah pada 

kualitas hadis serta pemaknaan hadis. Dalam pengumpulan data digunakan 

metode library research (kepustakaan) dan dalam mengkaji data menggunakan 

metode takhrij hadis, kesahihan sanad dan matan serta teori pemaknaan hadis. 

Penelitian hadis tentang poligami ini menghasilkan bahwa hadis tersebut 

berkualitas s}ah}i>h} li -dha>tihi.  Dan  bisa dijadikan hujjah karena hadis ini termasuk 

hadis  maqbulu>n wa ma’mu>lu>n  karena  telah memenuhi kriteria kesahihan dan 

kehujjahan hadis. Kesahihan Matan hadis tidak bertentangan  dengan Al-Qur’an, 

dengan Hadis dan akal. Hadis tentang poligami no. Indeks 2048 dalam kitab 

Musnad Ahmad ini mengacu pada pemaknaan hadis: tentang aktharuha> nisa>’a, 

yaitu seorang yang mempunyai banyak istri. Pada masa itu dikatakan sebaik-baik 

umat yang mempunyai banyak istri adalah Nabi Muhammad SAW, dan sahabat. 

Sedangkan apabila dikaitkan dengan konteks saat ini maka dikatakan sebaik-baik 

umat yang paling banyak istrinya adalah umat Nabi Muhammad SAW. Dan 

implikasi masing-masing di antaranya poligami maksimal empat orang istri dan 

di dalam poligami ada hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh suami kepada 

istri yaitu mengumpuli dan menggiliri istri-istrinya dengan adil secara kasih 

sayang dan nafkah. Laki-laki memiliki hormon testosteron yaitu hormon seks 

steroid yang utama pada pria. Hormon ini diproduksi oleh gonald (sel leydig pada 

testis pria dan ovarium wanita), testosteron adalah hormon androgen yang dapat 

merangsang berkembangnya karakteristik pria. Dan hormon estrogen selain 

membentuk kriteria wanita, dapat memperpanjang umur pada pria dan wanita. 

 

 

Kata Kunci: Musnad Ahmad, Imam Ahmad ibn Hanbal, Kehujjahan, Pemaknaan, 

Hadis, Poligami. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Referensi tertinggi dalam islam dibatasi oleh dua sumber ilahi yang 

ma’shum, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Nabi SAW, dimana diperintahkan untuk 

mengikuti dan merujuk kepada keduanya apabila mempertikaikan suatu perkara.
1

Hal terpenting untuk mempelajari sebuah agama adalah sumber ajarannya. yaitu 

Al-Qur’an yag tercatat dalam mushaf, dan hadis merupakan petunjuk Rasulullah 

SAW dalam melaksanakan tuntunan Al-Qur’an yang dicatat dalam kitab-kitab 

hadis.
2

Sejak pembentukan hingga saat ini dapat dijelaskan bahwa tidak akan 

membuat perkembangan hadis menurun, karena dari masa ke masa mengalami 

perjalanan cukup panjang dan perkembangan luar biasa, bukan saja dalam 

kodifikasi dan penelitian validitasnya akan tetapi juga berkembang pada 

pemaknaan yang tepat untuk sebuah matan hadis. 

Hadis merupakan  salah satu panduan umat islam dalam melaksanakan 

berbagai macam aktivitas baik yang berurusan dunia maupun akhirat, demikianlah 

mengapa hadis disebut sumber hukum kedua agama islam setelah kitab suci Al-

Qur’an, karena Al-Qur’an dan hadis merupakan dua sumber yang tetap dan orang 

1
Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Al-Qur’an, (Surabaya : UIN 

Sunan Ampel Press, 2013), cet 3, 10. 
2
M. Zuhri, Telaah Matan Hadis, (Yogyakarta: Lesfi, 2003), 1 
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islam tidak mungkin bisa memahami syari’at tanpa kedua sumber hukum 

tersebut.
3
 

Pemahaman sebuah Hadis terdiri dari tekstual dan kontekstual, secara tekstual 

yang dapat diuraikan bahwa pemahaman dan penerapan hadis dilakukan apabila 

hadis tersebut disesuaikan pada segi yang berkaitan dengan situasi dan kondisi 

yang melatar belakanginya, serta menuntut adanya pemahaman yang sesuai 

dengan apa yang tertulis dalam teks hadis bersangkutan, secara kontekstual 

diuraikan apabila di balik teks hadis ada petunjuk yang kuat mengharuskan hadis 

yang bersangkutan dipahami dan diterapkan tidak sebagaimana maknanya tersirat 

(tekstual).
4
 

Sebagaimana dalam hadis Nabi SAW terdapat pernyataan yang menyatakan 

bahwa kewajiban menjadikan hadis sebagai pedoman utama, yaitu: 

كََ مَ ب َ َمَ تَ كَ سَ ت َ َنَ اَإَ اَمَ دَ بَ اَأَ وَ لَ ضَ ت ََنَ ل ََنَ ي رَ مََ أ ََمَ كَ ي فََ َتَ ك رَ تَ َ  َوَ ل وََ سَ رَ َةَ نَ سَ وَ َاللَ َابَ تَ ا
 )رواهَمسلم(

‚Aku tinggalkan dua pusaka untukmu sekalian, dan kalian tidak akan 

tersesat selama-lamanya sepanjang kalian selalu berpegang teguh kepada 

keduanya, yaitukitab Allah dan sunnah Rasul-Nya (H.R Muslim) 

 

Hadis ini merupakan petunjuk supaya berpegang teguh pada hadis atau 

menjadikan hadis sebagai pedoman hidup adalah wajib sebagaimana wajibnya 

berpegang teguh pada Al-Quran.
5
 Demikianlah hadis dijadikan sebagai pin yang 

                                                           
3
Ahmad Izzandan Saifudin Nur, Ulumul Hadis, (Bandung: Tafakur, 2011), 24. 

4
M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual; Telaah Ma’ani al-Hadis 

tentang Ajaran Islam yang Universal Temporal dan Lokal, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1994), 6 
5
Muhid M. Ag. dkk, Metodologi Penelitian Hadits, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 

2013), 9 
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sangat sensitif dalam keadaan spiritual maupun intelektual umat islam, lantaran 

keberadaan hadis sebagai sumber hukum dan pegangan hidup yang asasi setelah 

Al-Qur̀an yang telah terpatri dengan kuat dalam ruang keagamaan umat islam. 

Hanya saja tingkat respon terhadap Al-Qur̀an yang eksistensinya diyakini 

sebagai wahyu Allah (Qat}’I al-Wurud) dan tidak transparan seperti yang 

dirasakan intelektual muslim terhadap hadis yang kapasitasnya sebagai suatu 

yang diucapkan oleh Nabi SAW memiliki posisi pada status (Z{anni al-Wurud).
6
 

Sebagaimana Al-Qur’an, hadith juga memiliki perintah dan larangan dengan 

penjelasan yang jelas dan rinci. Seperti perintah untuk menikah, yang mana 

masing-masing dari umat manusia diciptakan berpasang-pasangan dan saling 

mengasihi dan menyayangi. 

Istilah perkawinan adalah ‚nikah‛ berarti ‚berhimpun‛ dan ‚zawwaja-

tazwij‛ yang berarti ‚berpasangan‛. Dua istilah ini menyiratkan makna 

kesetaraan secara ekstensial bagi laki-laki dan perempuan, meskipun pada 

kenyataannya secara biologis mereka berbeda. Para ulama fiqh tidak 

membedakan arti zawaaj dan nikah, waalaupun keduanya secara etimologis 

memiliki perbedaann, menurut para ulama fiqh zawaaj dan nikah memiliki arti 

yang sama yaitu akad perkawinan.
7
 

Pernikahan secara terminologis didefinisikan sebagai akad yang 

membolehkan kedua mempelai untuk mendapatkan kesenangan dari masing-

                                                           
6
Ilyas, ‚Kritik Matan Hadis‛, Jurnal Ushuluddin, Vol. VII No. 2 (Desember, 2004), 110 

7
Islah Gusmian, Mengapa Nabi Muhammad berpoligami, (Jakarta: PT. Buku Kita, 2007), 

89 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 

masing pasangan, sesuai dengan tuntutan syari’at.
8
 Pernikahan merupakan 

sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada 

manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Ia adalah suatu cara yang dipilih 

Allah SWT, sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak, dan 

melestarikan hidupnya.
9
 

Dengan pernikahan, ikatan mawaddah wa rahmah (cinta dan kasih sayang) 

antara suami dan istri akan semakin bertambah. masing-masing merasakan 

ketenangan, kelembutan dan keramahan serta mendapatkan kebahagiaan di 

bawah naungan satu dengan yang lainnya. Masing-masing dari suami istri satu 

sama lainnya menemukan ketenangan jiwa pada saat jumpa. Yang mana 

keduanya saling merasakan damai hati dan gembira pada detik-detik pertemuan. 

Sehingga anggota keluarga merasa tentram karena perhatian dan tanggung jawab 

penuh yang diberikan dan anggota keluarga memiliki tugas dan peran masing-

masing yang dijalankan dengan baik, sehingga akan tercipta keharmonisan yang 

luar biasa dalam hidup. 

َس ع يدَ  ،َع ن  َالس ائ ب  ث  ن اَع ط اء َب ن  َمُ  م دٍ،َح د  َب ن  ب اط  ث  ن اَأ س  َ ح د  :َل ق ي نِ  َج ب  يْ ٍ،َق ال  ب ن 
َف  ق الَ  َع ب اسٍ، َب  ع دَاب ن  َثُ  َل ق ي نِ  ،"َ َت  ز و ج  "َ : َق ال  ، َلَ  : َق  ل ت  : َق ال  "َ ؟ َت  ز و ج ت  "َ :

كَ ان َ َى ذ ه َالْ  م ة  ي  ر  ،َف إ ن َخ  :َ"َت  ز و ج  ،َق ال  :َلَ  :َق  ل ت  ؟َ"،َق ال  :َ"َت  ز و ج ت  .َف  ق ال  ذ ل ك 

ث  ر ى اَن س اءَ   10أ ك 
 

                                                           
8
Arij Binti Abdul Rahman, Poligami, (Jakarta: Darus Sunnah, 2006), 30 

9
Slamet Abidin dan Aminudin, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Pustaka Setia,1997), 39 

10
Musnad Ahmad ibn Hanbal, Bab Musnad Abdullah ibn Abba>s ibn ‘Abdul Mut}a>lib, Vol 

3, (t.k: Maktabah as-Syamilah, tt) 
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 ‚Telah menceritakan kepada kami Asba>t} ibn Muhammad, telah 

menceritakan kepada kami ‘At}a’ ibn as-Sa>ib, dari Sa’i>d bin Zubair berkata: 

datang kepadaku Ibnu Abba>s, maka dia bertanya: Apakah engkau sudah 

menikah? Aku menjawab, Belum! Dia berkata: ’Menikahlah, kemudaian setelah 

itu datang kepadaku bertanya: Apakah engkau sudah menikah?, Aku menjawab: 

Belum!, dia berkata: Menikahlah, sesungguhnya yang terbaik umat ini adalah 

yang paling banyak istrinya‛. 

 

Hadith diatas dibatasi dengan kata sesungguhnya yang terbaik umat ini 

adalah yang paling banyak istrinya, dimaknai bahwa sebaik-baik umat Nabi 

Muhammad SAW adalah yang istrinya paling banyak dibanding orang lain yang 

memiliki kesamaan dengannya dalam keutamaan-keutamaan lain. Namun lebih 

kuat, maksud Ibnu Abbas yang terbaik adalah Nabi Muhammad SAW, sedangkan 

umat adalah para sahabat Nabi Muhammad SAW. Akan tetapi pendapat ini 

seakan-akan Ibnu Abbas mengisyaratkan bahwa tidak nikah itu tidak lebih baik. 

Dan jika sekiranya tidak menikah itu hal utama, tentu Nabi Muhammad SAW 

akan lebih dulu melakukannya. Meskipun demikian Nabi Muhammad SAW 

adalah manusia yang paling takut kepada Allah SWT dan lebih mengenal-Nya, 

beliau tetap memperbanyak istri untuk maslahat penyampaian hukum-hukum 

yang tidak diketahui laki-laki dan menampakkan mukjizat luar biasa. 

Akan tetapi jika melihat konteks sekarang hadis di atas memerlukan 

penafsiran ulang karena dilihat tidak relevan, karena kata sesungguhnya yang 

terbaik dari umat ini adalah yang memiliki istri banyak. Sesungguhnya adalah 

tidak karena, pada hakikatnya sebaik-baik umat ini adalah yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW, namun mengenai yang 

memiliki banyak istri menurut hadis di atas dikatakan umat adalah untuk para 
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sahabat, sedangkan jika dilihat masa sekarang umat adalah umat para pecinta 

Nabi Muhammad SAW. Karena populasi wanita saat ini adalah 2:1 yang mana 

wanita lebih banyak dibandingkan laki-laki, sehingga jika laki-laki melakukan 

poligami merupakan maslahah bagi para wanita. 

Akan tetapi tidak selamanya keluarga berjalan harmonis, dalam keluarga 

adakalanya goncangan kehidupan menghadang seperti halnya pengaruh 

globalisasi yang mewarnai kehidupan manusia mengakibatkan terjadinya 

dekadensi (kemerosotan) moral terlebih berkaitan pada kehidupan sosial. Setiap 

saat bahkan setiap tahun kita dikejutkan dengan pemberitaan mengenai berbagai 

macam seperti pemerkosaan, perselingkuhan, dan pergaulan bebas dengan 

prosentase tinggi. Dan itulah saat ini menjadi trend dewasa sehingga tidak 

diaggap lagi sebagai perbuatan memalukan, apalagi yang melibatkan Wanita 

Idaman Lain dan Pria Idaman Lain tidak ada yang bisa menghentikan. 

Islam merupakan agama sempurna, persoalan-persoalan kemanusiaan 

sebagaimana yang telah dipaparkan diatas, direspon melalui syari’at agama yang 

disebut dengan poligami, yang dalam pengertian sederhana berarti memiliki istri 

lebih dari satu.
11

 Reaksi dari sebagian umat islam merespon negatif pelaksanaan 

poligami, telah mengakibatkan adanya suatu gejala psikologis yang terjadi 

terutama bagi orang-orang pelaku poligami. Reaksi berlebihan yang ditampakkan 

sebagian umat islam melalui berbagai medis menjadikan poligami ini seolah-olah 

merupakan hal buruk bahkan terlarang untuk dilakukan. 

                                                           
11

Abd. Rahman, Fiqh Munakahat, (Jakara: Kencana, 2006), 45 
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Berawal dari latar belakang di atas, penulis memiliki ketertarikan melakukan 

penelitian lebih mendalam mengenai Poligami, terutama pada analisis seorang 

suami yang berpoligami menurut hadis. Dan terlintas judul pada penelitian ini 

yaitu Studi Analisis Terhadap Hadis Tentang Poligami No.Indeks 2048 Dalam 

Kitab Musnad Ahmad. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Agar lebih fokus dan 

pembahasannya tidak melebar, maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana kehujjahan hadis tentang poligami No. Indeks 2048 dalam kitab 

Musnad Ahmad? 

2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang poligami No. Indeks 2048 dalam kitab 

Musnad Ahmad? 

3. Bagaimana implikasi terhadap hadis tentang poligami No. Indeks 2048 

dalam kitab Musnad Ahmad sesuai dengan konteks saat ini? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui kualitas dan kehunjjahan hadis  tentang poligami no. 

Indeks 2048 dalam kitab Musnad Ahmad 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemaknaan hadis tentang poligami no. Indeks 

2048 dalam kitab Musnad Ahmad 

3. Untuk mengetahui implikasi hadis tentang poligami No. Indeks 2048 dengan 

konteks saat ini 
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D. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, sudah seyogyanya penelitian tersebut memberikan 

sumbangsih yang berguna untuk penelitian selanjutnya. Adapun manfaat 

penelitian ini dapat berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan mampu menambah kontribusi serta 

membantu untuk lebih mengerti penelitian ini kepada penelitian sebelumnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan bagi 

pembaca serta memberikan motivasi dan sumbangan pemikiran kepada 

peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian yang serupa 

berhubungan dengan studi analisis terhadap hadis tentang poligami no. 

indeks 2048 di dalam kitab musnad ahmad. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan mengenai poligami memang telah banyak dibahas oleh peneliti-

peneliti sebelumnya hingga saat ini masih hangat diperbincangkan dengan 

berbagai sudut pandang. Akan tetapi belum ditemukan dari sudut pandang hadis, 

Hal ini menunjukkan masih banyak ruang untuk membahas masalah ini. Berikut 

dipaparkan beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki masalah serupa, 

diantaranya yaitu: 

Skripsi disusun oleh Abdul Khoir (Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum, 

jurusan Ahwal Al-Syakhshiyah, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Tahun 2010) 

dengan judul Konsep Adil Dalam Poligami (Analisis Perspektif Hukum Islam 
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Dan Undang-Undang No.1 Tahun 1974). Isi dari judul skripsi ini adalah fokus 

mengenai poligami serta syarat berpoligami menurut hukum islam yakni Al-

Qur’an dan hadis, maupun hukum nasional indonesia yakni undang-undang no.1 

tahun 1974. 

Skripsi disusun oleh M. Lukman Chakim (Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan 

Ekonomi Islam, Jurusan Hukum Islam, Prodi Ahwal Al-Syakhsiyah, IAIN Sunan 

Ampel Surabaya, Tahun 2014) dengan judul Poligami Dalam Perspektif 

Mashlahah Najmuddin Al-Thufi. Isi dari judul skripsi ini adalah fokus pada islam 

membolehkan poligami dengan syarat adil dan dibatasi dengan empat orang istri. 

Menurut Najmuddin al-Thufi pada dasarnya manusia diberi akal oleh Allah SWT 

dengan arti manusia dapat mengetahui baik dan buruknya tanpa harus 

mengetahui nas}s}, karena pada dasarnya kebaikan itu bisa dicerna oleh akal 

kecuali bersifat sakral atau ibadah. Meskipun islam membolehkan berpoligami 

namun itu bukan serta merta boleh dilakukan, karena poligami hanya boleh 

dilakukan oleh orang yang dapat bersikap adil, berupa kasih sayang dan 

kesetaraan materi terhadap istri-istri baik meliputi pemberian nafkah, giliran 

menginap maupun perlakuan baik untuk mencegah kecemburuan datang. 

F. Metodologi Penelitian 

Pada setiap jenis penelitian dibutuhkan sebuah metode untuk menentukan 

arah dan tujuan dalam penelitian yang dikehendaki, agar lebih mudah bagi para 

peneliti. Dan metode yang akan dipakai disesuaikan dengan penelitian yang 

dilakukan, oleh karena itu setiap penelitian memiliki metode yang berbeda-beda, 

penulis memaparkan tiga bagian metode yang diambil dalam penelitian ini, yaitu:  
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan model penelitian kualitatif yaitu merupakan 

proses penelitian yang ingin menghasilkan data penelitian yang bersifat 

deskripstif yaitu berupa hasil ucapan, tulisan, perilaku individu atau 

kelompok yang dapat diamati berdasarkan subyek itu sendiri.
12

 yang 

bermaksud untuk mengungkapkan kehujjahan Al-Qur’an dan al-Hadith 

dalam perintah dan bentuk poligami melalui riset kepustakaan dan disajikan 

secara, deskriptif-analitis yakni dengan berusaha memaparkan data-data 

tentang suatu hal atau masalah dengan analisa dan interpretasi serta 

komparasi yang tepat.
13

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana bentuk dan redaksi poligami yang tidak megandung unsur 

kedzaliman melainkan kemaslahatan dalam rumah tangga.  

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library 

Research), yakni penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber 

datanya.
14

 Baik itu buku-buku yang termasuk sumber primer maupun buku-

buku yang termasuk sumber sekunder. 

2. Sumber data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Data 

diambil dari kepustakaan baik berupa buku, dokumen, maupun artikel,
15

 

sehingga teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui pengumpulan 

                                                           
12

Sugiyono, Metode Penelitian kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), 9 
13

Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: AndiOffsat, 1990), 9    
14

Winarno, Penelitian Ilmiah (Bandung : Tarsito, 1994), 251. 
15

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2011), 141 
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sumber-sumber primer maupun sekunder. Seperti halnya Metode 

dokumentasi yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 

sebagainya.
16

 

Data penelitian ini menggunakan data kualitatif yang dinyatakan dalam 

bentuk kata atau kalimat dan berdasarkan pada dunia empiris.
17

 Ada dua 

jenis data yaitu data primer dan sekunder.  

a. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah al-Kutub at-Tis’ah yaitu 

S{a>h}i>h} al-Bukhari>, S{a>h}i>h} al-Muslim, Sunan at-Tirmiz}i>, Sunan al-Nasa’i>, 

Sunan Abi> Da>wud, Musnad Ah}mad ibn H{anbal yang berupa kitab 

maupun buku atau yang berbentuk software seperti al-Maktabah 

Syamilah dan Jawami’ al-Kalim dan data dalam bentuk apapun yang 

menunjang penelitian ini. 

b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kitab Tahdhib at-

Tahdhib, kitab Tahdhib al-Kamal, kitab-kitab Ta>rikh, Mu’jam atau 

kamus-kamus Arab dan sumber lainnya yang relevan.  

3. Metode Pemaknaan Hadis 

Dalam pemaknaan hadis telah banyak sekali ulama’ kalangan klasik dan 

modern yang menawarkan metode dalam pemaknaan hadis. dalam penelitian 

ini akan menggunakan metode pemaknaan hadis oleh Yusuf Qardhawi. 

                                                           
16

Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1993), 47. 
17

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2012), 65 
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Karena metode yang dipaparkan Yusuf Qardhawi dianggap lebih cocok 

dalam menganalisis pemaknaan hadis. 

Demi merealisasikan metode yang digunakan, Yusuf Qardhawi 

menerapkan prinsip-prinsip dasar yang harus ditempuh ketika berinteraksi 

dengan sunnah, Yaitu: 

a. Meniliti kesahihan hadis sesuai dengan acuan umum yang ditetapkan 

oleh pakar hadis yang dapat dipercaya, baik dari segi sanad maupun 

matan. 

b. Memahami sunnah sesuai dengan pengetahuan bahasa, konteks, asbab 

wurud teks hadis untuk menentukan suatu hadis yang sebenarnya. 

c. Memastikan sunnah yang dikaji tidak bertentangan dengan nash-nash 

yang lebih kuat.
18

  

Mengumpulkan data, peneliti akan menggunakan metode dokumentasi. 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mencari data 

tentang hal-hal atau variabel yang berupa buku, jurnal, artikel dan 

sebagainya. Melalui metode dokumentasi, diperoleh data-data yang 

berkaitan dengan penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan 

yang telah dipersiapkan sebelumnya.
19

 

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode deskriptif-

analisis yang berarti dilakukan dengan cara menyajikan deskripsi 

                                                           
18

Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’ammal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’alim wa 
D{awa>bit} (Kairo: Maktabah Wahbah, 1991), 93 
19

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan . (Bandung: Alfabeta, 2012), 329-330. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 

sebagaimana adanya, kemudian dianalisa lebih mendalam.
20

 Usaha 

pemberian deskripsi atas fakta tidak sekedar diuraikan, tetapi lebih dari itu, 

yakni fakta dipilih menurut klasifikasinya, diberi intepretasi, dan refleksi 

untuk memecahkan masalah pada saat ini. 

G. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini terstruktur dengan baik, sehingga mempermudah 

pemahaman yang runtut dan benar,maka perlu kiranya disusun kerangka isi 

sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, telaah pustaka, metodologi 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang landasan teori dengan tinjauan redaksional 

mengenai pengertian hadis, kes}ah}ih}an sanad hadis, kes}ah}ih}an matan hadis, 

kehujjahan hadis, selain itu membahas tentang pengertian poligami dari segi 

etimologi dan terminologi, syarat-syarat berpoligami, tujuan dan hikmah 

berpoligami. 

Bab ketiga  membahas data dari kitab Musnad Ahmad dan hadis terkait poligami 

dengan periwayatannya, meliputi ilmu Takhrij al-Hadith, al-Jarh wa al-Ta’di>l, 

skema sanad dan I’tibar. 

 

                                                           
20

John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, 

terj. Achmad Fawaid, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 274 
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Bab keempat berisi analisa hasil teori dan data untuk memaparkan terminologi 

poligami dengan hadis tentang poligami dalam kitab Musnad Ahmad tersebut 

serta implikasi hadis poligami pada konteks saat ini. 

Bab kelima kesimpulan, uraian atas jawaban dari rumusan masalah serta diikuti 

dengan saran. 
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BAB II 

INTEGRITAS HADIS POLIGAMI DAN KEHUJJAHAN 

 

A. Pengertian Hadis 

Hadis mempunyai beberapa sinonim atau mura>dif menurut pakar ilmu hadis, 

yaitu sunnah, khabar, atsar. Kata hadis atau al-Hadist menurut bahasa al-jadid 

artinya sesuatu yang baru, lawan kata dari al-Qadi>m (lama) yaitu menunjukkan 

waktu yang dekat atau waktu yang singkat. Kata hadis juga mempunyai arti al-

Khabar (berita) yaitu sesuatu yang dipercayakan dan dipindahkan dari seseorang 

kepada orang lain.
1
 

Secara terminologis terdapat perbedaan pada ahli hadis dan ahli ushul dalam 

memberikan pendapat pada pengertian hadis. Menurut ahli hadis mendefinisikan 

bahwa hadis adalah 

وَالُ النَّبِِّ صَلّى اللّو عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  عَالوُُ وَأَحْوَالوُُ أقَ ْ 2وَأف ْ  
‚ Segala perkataan Nabi Saw, perbuatan dan hal ihwalnya‛ 

 

Yang termasuk ‚hal ihwal‛, ialah segala pemberitaan tentang Nabi Saw, 

seperti yang berkaitan dengan himmah. Karakteristik, sejarah kelahiran, dan 

kebiasaan-kebiasaannya.
3
 Para muhadditsin berbeda pendapat dlam menafsirkan 

hadis, perbedaanya disebabkan karena pengaruh pada terbatas dan luasnya objek 

                                                           
1
Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), 15 

2
 Mahmud Yunus, ‘Ilmu Mus}t}alah al-Hadi>th, (Jakarta: al-Maktabah al-Sa’adiyah Futra>, 

1940), 22 
3
Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, (Jakarta: Gaya Media Pratama Jakarta, 1996), 2 
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tinjauan mereka masing-masing. Sehingga melahirkan dua macam ta’rif al-Hadis, 

yaitu ta’rif yang terbatas dan ta’rif yang luas. Ta’rif al-Hadis yang terbatas 

sebagaimana dikatakan oleh jumhur al-Muhadditsin: 

4مَا أُضِيْفَ إِلََ النَّبِِّ صَلَّى الله عَلَيْوِ وَشَلَّمَ قَ وْلٍ أَوْ فِعْلأً أَوْ تَ قْريِْ راً أَوْ نََُوْىَا  
‚Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, baik berupa 

perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir) dan sebagainya‛.
5
 

 

Menurut ta’rif muhadditsin pengertian hadis di atas pada segala sesuatu 

yang dima’rufkan pada Nabi Muhammad SAW. Sedangkan segala sesuatu yang 

disandarkan pada sahabat, tabi’in, tabi’ut tabi’in tidak termasuk disebut hadis. 

Sedangkan ta’rif al-Hadis yang luas dikemukakan sebagian muhadditsin tidak 

mencakup yang dima’rufkan pada Nabi Muhammad SAW, tetapi yang 

disandarkan pada sahabat dan tabi’in disebut hadis. Maka al-Hadis menurut ta’rif 

ini meliputi segala berita yang marfu’, mauquf (disandarkan pada tabi’in). 

Muhammad Mahfudh at-Tirmisi dalam kitab Manhaj Dzawi an-Nazhar dan 

dikutip oleh Drs. Utang Ranuwijaya, MA. Mengemukakan:  

الله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ باِلْمَوْقُ وْفِ وَىُوَ مَااُضِيْفَ قِيْلَ انََّ الَحدِيْثَ لَايََْتَصُ باِلْمَرْفُ وْعِ صَلَّى 
قْطوُْعِ وَىُوَ مَااُضِيْفَ للِتَّابِعِيِْْ 

َ
 اِلََ الصَّحَابِِ وَالم

‚dikatakan (dari ulama’ hadits) bahwa hadits itu bukan hanya untuk sesuatu 

yang marfu’ (sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW) melainkan bisa juga 

untuk sesuatau yang mauquf, yaitu sesuatu yangdisandarkan kepada sahabat 

(baik berupa perkataan atau lainnya), dan yang maqthu’, yaitu sesuatu yang 

disandarkan kepada tabi’in‛.
6
 

 

                                                           
4
Mahmud Yunus, ‘Ilmu Mus}t}alah al-Hadith,…22 

5
Fathur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis, (Bandung: al-Ma’arif, 1974), 20 

6
Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadits,..4 
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Beberapa definisi hadis mencakup segala,
7
 yang berasal dari Nabi SAW 

tanpa pembatasan kurun waktu, ruang lingkup, dan aspek-aspek yang 

dimuat.dengan cakupan sangaat luas, yaitu segala yang berasal dari Nabi SAW 

baik itu perkataan, perbuatan, persetujuan, ciri fisik, budi pekerti, maupun hal-hal 

lain yang terjadi sebelum ataupun sesudah diutus menjadi Nabi. Dengan 

demikian Nabi SAW sebagai seseorang yang segala tindakannya menjadi suri 

tauladan, panutan, dan pemimpin yang harus diikuti, berlaku semenjak Nabi 

SAW massih kecil hingga setelah wafatnya. 

Berangkat dari definisi tentang hadis sahih diatas diketahui bahwa beberapa 

kriteria hadis sahih diantaranya, sanad yang bersambung, perawi yang ‘adl, 

perawi yang d}abit}, terhindardari sha>dh, terhindar dari ‘illat. 

B. Kes}ah}i>h}an Sanad Hadis 

Sanad merupakan rentetan cerita para perawi hadis yang meriwayatkan 

secara tersambung atau satu persatu hingga sampai kepaada Rasulullah SAW. 

Salah satu keistimewaan periwayatan dalam islam adalah mengharuskan adanya 

persambungan sanad, muali dari periwayat yang disandari oleh mukharrij sampai 

kepada periwayat tingkat sahabat yang menerima hadis yang bersangkutan dari 

Nabi Muhammad Saw yang semua itu harus diterima dari para periwayat yang 

‘adl dan d}abit}.8 

Nilai kegunaan sanad tampak jelas bagi seseorang untuk mengetahui 

keadaan para perawi hadis dengan cara mempelajari keadaannya dalam kitab-

                                                           
7
Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 160 

8
Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis, Cet. 1 (Malang: UIN-

Malang Press, 2008), 13 
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kitab biografi perawi. Demikian juga untuk mengetahui sanad yang muttas}il dan 

munqat}i’. Jika tidak terdapat sanad tidak dapat diketahui hadis yang sahih dan 

yang tidak sahih.
9
 Kegiatan penyaringan hadis secara sistematis ini dimulai pada 

abad ketiga Hijriyah yang merupakan masa penyaringan dan pemisahan antara 

sabda Rasulullah dengan fatwa sahabat dan tabi’in.
10 

Dalam kesahihan sanad hadis berbeda dengan ulama’ pada umumnya, 

Syuhudi Ismail menawarkan kaedah kesahihan sanad hadis dan memperkenalkan 

kaedah mayor dan kaedah minor sebagai acuan sanad dan matan. Kaedah mayor 

adalah kaedah syarat, kriteria, dan acuan yang berstatus umum pada snad dan 

matan, sedangkan kaedah minor berstatus khusus.
11

 Inti dari kaedah kesahihan 

sanad hadis Syuhudi Ismail masih sama dengan umumnya para ulam’ lain, hanya 

saja ia membedakannya jadi dua. 

Unsur-unsur kesahihan hadis menurut keumuman para ulama’ dan dapat 

diterima kebenarannya terdiri dari: 

1) Ittis}al al-Sanad, berarti ketersambungan sanad maksudnya adalah tiap-tiap 

perawi dari perawi lainnya benar-benar mengambil langsung dari orang yang 

ditanyanya, tidak terputus mulai awal sampai akhir sanadnya. Para ahli hadis 

menjelaskan bahwa ada beberapa langakh untuk mengetahui ketersambungan 

sanad yaitu: 

 

                                                           
9
Salamah Norhidayati, Kritik Teks Hadis, (Yogyakarta: TERAS, 2009), 99 

10
Muhammad Abd al-Aziz al-Khawli, Miftah al- Sunnah wa Tarikh Funun al-Hadis, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, tt), 22 
11

M. Syuhudi Ismail,  Kaedah Kesahihan Hadis, Telaah Kritis dab Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 9 
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a. Meneliti semua rawi dlam sanad yang diteliti 

b. Mempelajari sejarah hidup masing-masing rawi 

c. Mempelajarisighat taha}mmul wa al-ada>’, yakni bentuk lafal ketika 

menerima atau menyampaikan hadis
12

 

d. Meneliti guru dan murid
13

 

2) ‘adalah al-Ruwah, keadilan seorang rawi yakni seorang perawi memenuhi 

syarat anatara lain muslim, baligh bukan fasiq dan tidak jelek perilakunya. 

Menurut Ibnu Sam’ani perawi dapat dikatakan adil apabila memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut:
14

 

a. Para rawi harus selalu memelihara perbuatan taat dan menjauhi perbuatan 

maksiat 

b. Menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan snatun 

c. Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang mereendahkan citra diri, 

membawa kesia-siaan, dan mengakibatkan penyesalan 

d. Tidak mengikuti salah satu madzab yang bertentangan dengan syara’  

Tingkatan dan sighat ta’dil bagi perawi beberapa macam sebagai berikut: 

Tingkat pertama: menunjukkan rekomendasi secara berlebihan, dan 

menggunakan isim tafd{i>luntuk menunjukkan paling utama.Lafal yang digunakan 

misalnya: athbat al-na>s (orang yang paling kuat hadisnya), authaq al-na>s(paling 

terpercaya) 
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Agus Suryadi, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 143 
13

M. Abdurrahman, Metode Kritik Hadis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 14 
14

Fath al-Rahman, Ikhtisar Mustalah al-Hadis, (Bandung: al-Ma’arif, 1974), 119 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

 

Tingkat kedua: menggunakan lafal yang menunjukkan sifat-sifat keadilan 

perawi. Lafal yang digunakan adalah sebagai berikut: thiqah thiqah, thiqah 

thabit, thiqah ma’mu>n 

Tingkat ketiga: menggunakan lafal yang menggunakan sifat thiqah namun 

tanpa penguatan, misalnya: thiqah, h}ujjah, thabit 

Tingkat keempat: menggunakan lafal yang menunjukkan bahwa perawi 

memang adil tetapi tanpa penekanan secara khusus, missal: la> ba’sa bih, s}aduq, 

ma’mu>n  

Tingkat kelima: menggunakan lafal yang samar atau tidak menunjukka 

perawi cukup adil dan thiqah, misal: fula>n syaikh, ruwiya anhu na>s 

Tingkat keenam: menggunakan lafal yang mendekati tajrih, misal s{oli>h al-

h{adi>th, yuktabu h}adi>thuhu 

3) D{abit al-Ruwah, yakni seorang perawi memiliki daya ingat yang kuat, baik 

berupa kuat ingatan dalam dada ataupun dalam kitab.Butir-butir sifat d{abit 

dapat dijabarkan sebagai berikut:  

a. Periwayat memahami dengan baik riwayat yang didengar (diterima) 

b. Periwayat hafal dengan baik riwayat yang didengar (diterima) 

c. Periwayat mampu menyampaikan riwayat dengan baik kapan saja ia 

menghendakinya dan sampai saat ia menyampaikan riwayat tersebut pada 

orang lain 

  Ked}abitan periwayat dibagi menjadi dua yaitu d}abit s}adrdan d}abit kitab. 

D{abit s}adr periwayat yang hafal sempurna hadis yang diterimanya dan ia mampu 

menyampaikan hadis tersebutkepada orang lain dengan baik. Sedangkan D{abit 
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kitab ialah periwayat yang memahami dengan baik tulisan hadis yang tertulis 

dalam kitab dan ketika terdapat kesalahan dalam kitab tersebut ia mampu 

mengetahui letak kesalahannya.
15

 

4) Tidak bertentangan (shadh), artinya hadis tersebut tidak bertentangan atau 

menyelisihi orang terpercaya lainnya, atau hadis yang matannya tidak 

bertentangan dengan hadis lain yang lebih thiqah. 

5) Tidak ada cacat (illat), hadis tersebut terhindar dari cacat, dalam arti adanya 

sebab yang tersembunyi yang dapat merusak kesahihan hadis, sementara 

dhahirnya selamat dari cacat.
16

 Adapun dalam terminologi ilmu hadis, ‘illat 

didefinisikan sebagai sebuah hadis yang di dalamnya terdapat sebab-sebab 

tersembunyi yang dapat merusak kesahihan hadis secara lahir tampak sahih. 

Di dalam konteks ini, Ibn shalah mendefinisikan ‘illat sebagai sebab 

tersembunyi yang merusak kualitas hadis, karena keberadaannya 

menyebabkan hadis yang pada lahirnya berkualitas sahih menjadi tidak sahih 

lagi. Sedangkan Ibn Taimiyah menyatakan bahwa hadis mengandung ‘illat 

adalah hadis yang sanadnya secara lahir tampak baik, namun ternyata setelah 

diteliti lebih lanjut, di dalamnya terdapat perawi yang banyak melakukan 

kesalahan, sanadnya mauquf atau mursal, bahkan ada kemungkinan 

masuknya hadis lain pada hadis tersebut.
17

 

Disamping itu agar bisa melakukan penelitian kualitas sanad hadis dikenal 

cabang keilmuan yang disebut ilmu  rija>l al-h}adi>th  yaitu ilmu yang secara 
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M. Abdurrahman, Metode Kritik., 15 
16

H. Endang Soetari, Ilmu Hadis, (Bandung: Amal Bakti Press, 2001), 140 
17

Fath al-Rahman, Ikhtisar Musthalahul., 123 
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spesifik mengupas keberadaan para perawi  hadis. Ilmu ini berfungsi untuk 

mengungkap data-data para perawi yang terlibat dalam civitas periwayatan hadis  

dan dengan ilmu ini juga dapat diketahui sikap ahli  hadis  yang menjadi kritikus 

terhadap para perawi hadis tersebut.
18

 Dengan demikian, jika lima syarat di atas 

salah satunya hilang maka hadis tersebut tidak dapat dikatakan sebagai hadis 

sahih. 

C. Kes}ah}i>h}an Matan Hadis 

Matan adalah meneliti isi teks hadis yang merupakan intisari dari sebuah 

hadis yang pernah disabdakan Nabi SAW. Dan suatu upaya mengkaji hadis Nabi 

SAW untuk menentukan bahwa hadis tersebut benar-benar dari Nabi SAW. 

Sehingga dapat ditegaskan bahwa kritik sanad diperlukan untuk mengetahui 

apakah perawi itu jujur, taqwa kuat hafalannya, dan apakah sanadnya 

bersambung atau tidak sedangkan kritik matan diperlukan untuk mengetahui 

apakah hadis tersebut mengandung berupa sha>dh atau ‘illat.19 

Penelitian terhadap aspek matan hadis ini mengacu kepada kaidah kesahihan 

matan hadis sebagai tolak ukur, yakni terhindar dari sha>dh atau ‘illat: 

1. Terhindar dari Sha>dh 

Sha>dh di samping terdapat pada sanad juga terdapat pada matan. Sha>dh  pada 

matan hadis didefinisikan sebagai adanya pertentangan atau ketidak 

sejalanan riwayat seorang perawi yang menyendiri dengan seorang perawi 

yang lebih kuat hafalan dan ingatannya. Pertentangan atau ketidak sejalanan 

                                                           
18

Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis Cet 1 (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 

2003), 6 
19

Umi Sumbulah, Kritik Hadis., 93 
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tersebut adalah dalam hal menukil matan hadis, sehingga terjadi penambahan, 

pengurangan, perubahan tempat dan berbagai bentuk kelemahan dan cacat 

lainnya.
20

 

2. Terhindar dari ‘illat 

‘illat  di samping terjadi pada sisi sanad, dapat pula terjadi pada sisi matan. 

‘illat yang terjadi pada sisi matan saja berarti sanadnya memenuhi kriteria 

kesahihan  namun yang sering terjadi karena adanya sesuatu, maka lafal  atau 

kalimat yang merupakan bagian dari  hadis  lain masuk atau menyisip ke 

dalam matan hadis tersebut.
21

 

Adapun yang dimaksud dengan  ‘illat  pada matan  hadis  adalah suatu sebab 

tersembunyi yang terdapat pada matan  hadis  yang secara lahir tampak 

berkualitas sahih  sebab tersembunyi di sini bisa berupa masuknya redaksi hadis  

lain pada hadis  tertentu, atau redaksi dimaksud memang bukan lafal-lafal  yang 

mencerminkan sebagai  hadis  Rasulullah SAW, sehingga pada akhirnya matan  

hadis tersebut seringkali menyalahi nas}-nas} yang lebih kuat bobot akurasinya.  

D. Kehujjahan Hadis 

Mengenai kehujjahan hadis para ahli hadis tidak ada perbedaan dari segi 

kekuatan hukumnya melainkan yang menjadi perbedaan adalah pada ked}abit}an 

yaitu tingkat ingatan yang sempurna dan ingatan kurang sempurna (lemah). 

Sehingga dalam hal kehujjahan terbagi menjadi dua yaitu: 
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Ibid., 103 
21

Ibid., 108 
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1. Kehujjahan Hadis s}ah}i>h} 

Para ahli hadis membagi hadis sahih jadi dua bagian, yaitu s}ah}i>h} li-

dha>tihi dan s}ah}i>h} li-ghairihi ini dibagi didasarkan pada adanya perbedaan soal 

ked}abit}an perawinya.
22

 

a. s}ah}i>h} li-dha>tihi ialah hadis yang mencakup semua syarat-syarat atau sifat-

sifat hadis maqbul secara sempurna, dinamakan ‚shahih li Dzatihi‛ karena 

telah memenuhi  semua syarat shahih,dan tidak butuh dengan riwayat 

yang lain untuk sampai pada puncak keshahihan, keshahihannya telah 

tercapai dengan sendirinya.
23

 Hadis sahih ini memiliki lima syarat yang 

sempurna, dengan demikian penyebutan hadis s}ah}i>h} li-dha>tihi pada 

pemakaian sehari-hari cukup dengan sebutan hadis sahih. 

b. s}ah}i>h} li-ghairihi ialah hadis yang sahih dibantu oleh adanya keterangan 

lain.  Hadis  kategori ini pada mulanya memiliki kelemahan pada tingkat 

ked}abit}an perawinya. Di antara perawinya ada yang kurang sempurna 

ked}abit}annya, sehingga dianggap tidak memenuhi syarat untuk 

dikategorikan sebagai hadis sahih. Hanya sampai kepada derajat atau 

kategori  hadis hasan li-dha>tihi. Dengan ditemukannya keterangan lain, 

baik berupa sha>hid maupun muttabi’ yang bisa menguatkan keterangan 

atau kandungan matannya, hadis ini derajatnya naik ketingkat lebih tinggi 

sehingga menjadi s}ah}i>h} li-gha>irihi.24
 

                                                           
22

Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis,165 
23

Ahmad Umar Hasyim, Taysir Musthalah al-Hadis (t.d) h. 24 
24

Utang, 166 
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Para ulama’ sependapat bahwa  hadis ahad yang  sahih  dapat dijadikan 

hujjah untuk  menetapkan syariat islam. Namun mereka berbeda pendapat, 

apabila hadis kategori ini dijadikan hujjah untuk menetapkan soal-soal akidah. 

Perbedaan pendapat di atas berpangkal pada perbedaan penilaian mereka tentang 

kaidah yang diperoleh dari  hadis ahad yang sahih, yaitu apakah  hadis semacam 

ini memberi faidah qot}’i atau z}onni. Ulama yang menganggap hadis semacam ini 

memberi faidah qot}’i sebagaimana hadis mutawattir maka hadis-hadis tersebut 

dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan masalah-masalah akidah. Akan tetapi, 

yang mengaggap hanya memberi faidah z}onni, hadis-hadis tersebut berarti tidak 

dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan soal ini.
25

 

Dalam hal ini terbagi menjadi beberapa pendapat antara lain, menurut 

sebagian ulama memandang, bahwa hadis sahih tidak memberikan faidah qot}’i  

sehingga tidak bisa dijadikan hujjah untuk menetapkan soal akidah. Sebagian 

ulama ahli hadis sebagaimana dikatakan al-Nawa>wi> memandang bahwa  hadis-

hadis sahih riwayat al-Bukha>ri> dan Muslim memberikan faidah qot}’i menurut 

sebagian ulama lainnya.
26

 

2. Kehujjahan Hadis H{asan 

Hadis  hasan adalah  hadis  yang bersambung sanadnya dengan 

periwayat perawi yang  ‘adil  dan  d}abit},  tetapi  nilai ked}abit}annya  kurang 

sempurna, serta selamat dari unsur shudu>d dan ‘illat. Dilihat dari definisi 

tersebut yang membedakan antara  hadis  hasan  dengan  hadis sahih  adalah 

pada aspek ked}abit}an  perawi. Hal mana dalam  hadis  hasan,  d}abit}  yang 
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Ibid., 166 
26

Ibid., 167 
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terkait dengan aspek tulisan  dan hafalannya kurang sempurna, sedangkan  

hadis sahih  ked}abit}an perawi sempurna, dan selamat dari unsur Shudu>d dan 

‘ illat.27
 

Hadis   hasan di bagi menjadi dua, pertama yaitu hasan  li-dha>tihi,  ialah  

hadis  yang para perawinya terkenal kebaikannya, akan tetapi daya ingatan atau 

kekuatan hafalan mereka belum sampai kepada derajat hafalan para  perawi yang 

sahih. Hadis hasan li- dha>tihi ini bisa naik tingkat sehingga kualitasnya menjadi 

s}ah}i>h} li-gairihi, apabila ditemukan adanya hadis lain yang menguatkan 

kandungan matannya atau adanya sanad lain juga meriwayatkan  hadis yang 

sama (Muta>bi’ atau sha>hid), kedua adalah hadis hasan li-gairihi, ialah hadis hasan 

bukan dengan sendirinya, artinya hadis yang menduduki kualitas hasan karena 

dibantu oleh keterangan lain, baik karena adanya sha>hid maupun mutta>bi’.28
 

Kehujjahan hadis sahih menurut para ulama ahli hadis bahwa hadis hasan, 

baik hasan  li-dha>tihi maupun  hasan  li-gairihi  juga dapat dijadikan hujjah untuk 

menetapkan suatu kepastian hukum, yang harus diamalkan. Terdapat perbedaan 

pandangan di antara mereka dalam soal penempatan  rutbah atau urutannya, yang 

disebabkan oleh kualitasnya masing-masing. Ada ulama yang tetap membedakan 

kualitas kehujjahan, baik antara s}ah}i>h} li-dha>tihi dengan s}ah}i>h} li-ghairihi dan  

hasan li-dha>tihi dan hasan li-ghairihi,  maupun antara hadis sahih dengan hadis 

hasan itu sendiri.
29
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Tim Penyusun MKD, Studi Hadis Cet 5, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2016),165 
28

Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, 172 
29

Ibid. 173-174 
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E. Ilmu Ma’ani> al-Hadith 

Ma’ani> secara bahasa merupakan bentuk jamak dari ma’na yang artinya 

makna, arti, maksud, atau petunjuk yang dikehendaki suatu lafal.
30

 Sedangkan 

secara istilah menurut Abdul Mustaqim ilmu ma’ani> al-Hadith merupakan ilmu 

yang membahas prinsip metodologi memahami hadis sehingga dapat dipahami 

maksud dari kandungannya secara tepat dan selaras.
31

 

Untuk mengungkap dan memahami makna hadis maka perlunya cara tehnik 

tertentu. Beberapa ulama klasik dan modern memiliki konsep yang berbeda-beda 

dalam memahami hadis. penelitian ini, penulis menggunakan metode yang 

dipaparkan oleh Yusuf Qardhawi, yaitu sebagai berikut: 

1. Meneliti kesahihan hadis sesuai dengan acuan umum yang ditetapkan oleh 

pakar hadis yang dipercaya, baik dari segi sanad maupun matan. 

2. Memahami sunnah sesuai dengan pengetahuan bahasa, konteks, asbab wurud 

teks hadis untuk menentukan makna suatu hadis yang sebenarnya. 

3. Memastikan bahwa sunnah yang dikaji tidak bertentangan dengan nash-nash 

yang lebih kuat.
32

 

Adapun untuk melakukan prinsip-prinsip dasar itu, maka Yusuf Qardhawi 

mengemukakan beberapa langkah yaitu: 

a. Memahami hadis sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an 
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Majma’ al-Lughah al-Arabiyah, al-Mu’jam al-Waji>z, (Mesir: Wizarah al-Tarbiyyah wa 

al-Ta’lim, 1997), 438 
31

Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits: Paradigma Interkoneksi, (Yogyakarta: IDEA 

Press, 2008), 11 
32

Yusuf Qaedhawi, Kaifa nata’ammal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah Ma’alim wa 
D{awabith, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1991), 93 
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Menurut Qardhawi, untuk memahami suatu hadis dengan benar maka 

harus sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an. Karena terdapat hubungan yang 

signifikan antara hadis dengan Al-Qur’an. Oleh karena itu, tidak mungkin 

kandungan suatu hadis bertentangan dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

muhkam, yang berisi keterangan-keterangan yang jelas dan pasti. 

Pertentangan tersebut bisa saja terjadi karena hadis tersebut tidak shahih, atau 

pemahamannya kurang tepat, atau yang dianggap bertentangan itu bersifat 

semu, bukan hakiki. Dengan demikian, menurut Qardhawi setiap muslim 

diharuskan untuk mentawaqqufkan hadis yang terkesan bertentangan dengan 

ayat-ayat maukam selama tidak ada penafsiran (ta’wil) yang dpat diterima 

b. Menghimpun hadis-hadis yang se tema 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami kandunga hadis yang 

sebenarnya perlu menghadirkan hadis-hadis lain yang se tema. Adapun 

prosedurnya adalah dengan menghimpun hadis shahih yang setema kemudian 

mengembalikan kandungan hadis yang mutasyabih pada yang muhkam, 

mengantarkan yang mutlaq pada yang muqayyad, yang ‘am ditafsirkan dengan 

yang khas. Hal ini dikarenakan posisi hadis untuk menafsirkan Al-Qur’an dan 

menjelaskan maknanya, maka sudah pasti ketentuan-ketentuan tersebut harus 

berlaku bagi hadis secara keseluruhan. 

c. Kompromi atau tarjih terhadap hadis-hadis yang kontradiktif 

Jika dipahami pada dasarnya nash-nash syari’at tidak bertentangan. 

Adapun pertentangan yang mungkin terjadi adalah pada bentuk lahiriyahnya 

bukan pada kenyataan yang hakiki. Kemudian solusi yang ditawarkan oleh 
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Qardhawi menggunakan al-Jam’u (penggabungan atau pengkompromian). Dan 

bagi Qardhawi suatu hadis yang bertentangan dengan hadis lain maka dapat 

dilakukan dengan mentarjih. 

d. Memahami hadis sesuai latar belakang, situasi dan kondisi serta tujuan 

Dalam memahami sebuah hadis dapat memperhatikan sebab dan latar 

belakang suatu hadis. atau terikat dengan suatu illat tertentu yang dinyatakan 

dalam suatu hadis yang dipahami dari kejadian tertentu. Mengingat hadis nabi 

yang dapat bersifat seperti, local, particular, dan temporer. Dengan memahami 

hal tersebut seseorang dapat melakukan pemahaman yang bersifat khusus dan 

umum, sementara dan abadi. Dengan ini menurut Qardhawi apabila suatu 

kondisi telah berubah dan tidak ditemukan suatu illat, maka hukum berkenaan 

dengan suatu nas} akan gugur dengan sendirinya. Hal itu sesuai dengan kaedah 

hukum yang berjalan sesuai dengan illatnya. Maka yang harus dipegang adalah 

maksud yang terkandung di dalam lafadz tersebut.  

e. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap 

Menurut Qardhawi, memahami sebuah hadis Nabis SAW perlu 

memperhatikan substantial dan tujuan. Sarana hakikat teks hadis tersebut, 

sarana yang tampak pada lahirnya suatu hadis dapat berubah-ubah. Untuk itu 

dilarang mencampur antara tujuan hakiki yang hendak dicapai hadis dengan 

sarana temporer maupun lokal. Demikian apabila suatu hadis menyebutkan 

sarana tertentu untuk mencapai tujuan, tetapi sarana tersebut bukan bersifat 

mengikat, karena sarana tersebut ada saatnya berubah-ubah karena 

perkembangan zaman, adat dan kebiasaan.  
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f. Membedakan antara yang hakiki dan majaz 

Pada teks-teks hadis telah banyak sekali yang menggunakan majaz 

maupun metafora. Dan Rasulullah adalah seorang bangsa arab yang menguasai 

ilmu balaghah, menggunakan majaz merupakan suatu cara untuk 

menyampaikan sesuatu dengan cara yang mengesankan. Adapun macam majaz 

seperti majaz lughawi, aqli>, isti’arah. Hadis yang mengandung majaz tidak 

bisa secara langsung dipahami, akan tetapi harus memperhatikan berbagai 

indikasi baik yang bersifat tekstual maupun kontekstual.  

g. Membedakan yang ghaib dan yang nyata 

Dalam kandungan sebuah hadis ada yang berkaitang dengan hal-hal alam 

ghaib, seperti hadis yang menyebutkan tentang jin, malaikat dan lainnya. 

Untuk menyikapi hal tersebut, Qardhawi merujuk pada ibnu Taimiyah yaitu 

menghindari ta’wil dan mengembalikan kepada Allah SWT tanpa 

memaksakan diri untuk lebih mengetahui. 

h. Memastikan makna kata-kata dalam hadis 

Untuk memahami hadis dengan sebaik-baiknya, menurut Qardhawi 

penting sekali untuk memastikan makna dan konotasi kata-kata yang 

digunakan dalam susunan hadis, sebab konotasi kata-kata tertentu adakalanya 

berubah dalam suatu masyarakat ke masyarakat yang lain. 

F. Pengertian Poligami 

Poligami memiliki akar sejarah yang panjang dalam perjalanan manusia itu 

sendiri. Sebelum Islam datang ke Jazirah Arab, poligami merupakan sesuatu yang 

telah menjadi tradisi bagi masyarakat Arab. Poligami masa itu dapat disebut 
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poligami tak terbatas yang berarti seorang laki-laki mempunyai istri lebih dari 

puluhan, bahkan lebih dari itu tidak ada gagasan keadilan diantara para istri. 

Suamilah yang menentukan sepenuhnya siapa yang ia sukai dan siapa yang ia 

pilih untuk dimiliki secara tidak terbatas. Istri-istri harus menerima takdir 

mereka tanpa ada usaha memperoleh keadilan.
33

 Sehingga kemudian datanglah 

Islam untuk menegaskan syari’at Islam tersebut, meluruskan, membatasi, dan 

menetapkan syarat-syarat kebolehan dalam poligami. 

Istilah poligami berasal dari bahasa latin polygamia (poly dan gamia) atau 

gabungan kata bahasa yunani poly dan gamy dari akar kata polus (banyak) dan 

gamos (kawin). Secara harfiah poigami adalah perkawinan dalam jumlah banyak. 

Sedangkan secara terminologi poligami adalah suatu praktik atau kondisi 

(perkawinan) istri yang lebih dari satu, suami, pasangan, dan dilakukan pada satu 

waktu (bersamaan). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, poligami 

didefinisikan sebagai sistem perkawinan yang salah satu pihak memiliki atau 

mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan.
34

 

Dalam bahasa Yunani, terdapat pembagian terkait dengan praktik 

perkawinan, yaitu: 

a. Poligami (Poly: banyak dan gami: nikah), artinya banyak nikah. Istilah ini 

digunakan bagi kegiatan manusia yang melakukan banyak nikah. 

                                                           
33

Karam Hilmi Farhat, Poligami Nabi, (Bandung: Logos, 2007), 17 
34

DEPDIKBUD, Poligami Aspek yang Ditinjau, (Jakarta: Dikbud, 2011), 600 
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b. Poligini (Poly: banyak dan gini: perempuan), artinya banyak perempuan. 

Istilah ini digunakan bagi kegiatan seorang pria yang melakukan praktik 

banyak nikah dengan banyak perempuan.
35

 

Istilah poligami juga dapat dipasangkan dengan monogami sebagai 

antonoim. Monogami merupakan suatu perkawinan dengan isteri tunggal, artinya 

seorang laki-laki hanya  menikah dengan seorang perempuan. Sedangkan 

poligami adalah perkawinan dengan dua orang perempuan atau lebih dalam 

waktu yang sama. Dengan demikian, makna ini mempunyai dua kemungkinan 

pengertian, yaitu seorang laki-laki menikah dengan banyak perempuan 

(polygini)atau seorang perempuan menikah dengan banyak laki-laki (polyandry). 

Namun, yang berkembang saat ini pengertian itu mengalami pergeseran sehingga 

kata poligami dipakai untuk makna laki-laki yang beristeri banyak, sedangkan 

polyginisendiri tidak lazim digunakan.
36

 

Menurut Abdur Rahman Ghazali, poligami adalah seorang laki-laki beristeri 

lebih dari seorang, akan tetapi dibatasi hanya empat orang, apabila melebihi 

empat orang maka mengingkarikebaikan yang disyari’atkan oleh Allah, yaitu 

untuk kemaslahatanhidup bagi semua isteri.
37

Sedangkan arti kata poligami 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ‚ikatan perkawinan yang salah 

satu pihak memiliki atau mengawini beberapa lawan jenisnya dalam waktu yang 

bersamaan‛
38
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Abraham Silo Wilar, Poligini Nabi, (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2006), 3 
36

Achmad Kazari, Nikah Sebagai Perikatan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 

159 
37

 Abd. Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, 131 
38

Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 169 
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Perkawinan dapat membentuk  keluarga yang sakinah, mawaddah wa 

rahmah. Namun hal ini mungkin akan sulit dilaksanakan dalam suatu hubungan 

rumah tangga yang mana seorang suami memiliki istri lebih dari satu, karena 

pada dasarnya manusia memiliki naluri seperti rasa cemburu, iri hati juga suka 

mengeluh yang terkadang muncul dengan kadar tinggi bisa menjadi api yang 

membakar segala sesuatu dan mungkin rasa itu lebih pada seorang istri yang 

dipoligami, sehingga sering terjadi sedikit atau banyak perselisihan. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa poligami itu hukumnya  ibahah (boleh) 

karena khithab (perintah) ‚fankihuu mathaba lakum‛ ( maka kawinilah wanita-

wanita (lain) yang kamu senangi), ini adalah bersifat takhyir (pilihan) kepada 

mukallaf yang berarti hukumnya adalah ibahah.
39

 

Memang dengan hukum yang mengatakan poligami itu boleh bahkan sangat 

dianjurkan banyak menuai kritik dari banyak pihak terutama pada ulama’-ulama’ 

kontemporer sehingga tidak sedikit dari mereka yang memperketat praktek 

pernikahan poligami. Bahkan tidak sedikit yang menyatakan bahwa poligami 

merupakan penyimpangan dari perkawinan yang wajar (satu istri) yang hanya 

dibenarkan oleh syari’at dengan syarat tanpa menimbulkan kerusakan dan 

kez}aliman. 

G. Syarat-syarat Poligami 

Poligami merupakan hukum syari’at yang tercantum didalam Al-Qur’an dan 

Hadis Nabi SAW secara jelas, maka penentangan atau penolakan terhadap 

kebolehan hukum poligami sebenarnya merupakan penentangan terhadap hukum 

                                                           
39

Dahlan Idhamy, Azaz-Azaz Fiqh Munakahat Hukum Keluarga Islam, (Surabaya: Al-

Ikhlas, 2002), 31 
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Allah SWT, dan inilah yang sebenarnya sedang terjadi. Sehingga peradaban dan 

tradisi poligami telah digambarkan dengan gambaran keji dan buruk. 

Ada beberapa syarat umum bagi seorang laki-laki (suami) yang akan 

berpoligami, diantaranya yaitu: 

1. Memiliki istri maksimal empat 

Untuk jumlah istri yang dipoligami diterangkan dalam surat An-Nisa’ 

ayat 3 Allah SWT berfirman: 

لََثَ مْ مِنَ النَّساءَِ مَثْ نََ وَثُ وَ إِنْ خِفْتُمْ أَلآّ تقْسِطوُْا فِْ اليَتِامَى فَ نْكِحُوْا مَا طاَباَ لَكُ 
40اَلاَّ تَ عُوْلُوْا فإَِنْ خِفْتُمْ اَلاَّ تَ عْدِلُوْا فَ وَاحِدَةً وَمَا مَلَكَتْ أيَْْاَنُكُمْ ذَلِكَ أدْنَ  ,وَربُاَعَ   

‚Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah 

perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika 

kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang 

saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu 

lebih dekat agar kanu tidak berbuat z}alim‛.
41

 

 

Para mufassir sepakat bahwa sebab turunnya ayat diatas berkaitan 

dengan perbuatan para wali yang tidak adil terhadap anak yatim yang berada  

dalam perlindungan mereka. Mayoritas kaum muslimin pada masa hidup 

Nabi SAW berpendapat jumlah maksimal empat istri. Pendapat ini telah 

ditegaskan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi SAW serta ijma’ para ahli yang 

berkompeten. Hal ini disebutkan oleh ayat dengan kata mathna, thulatha, 

dan ruba’ yang pengertian linguistiknya dua, tiga, atau empat istri.
42
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Al-Qur’an, 4 : 3 
41

Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2013) 77 
42

Ibnu Kathir, Tafsir Ibnu Katsir, (Mesir: Darul Ulum, tt), 403 
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Menurut Al-Qur’an, Hadis dan ijma’ ulama’ hukum Islam, memutuskan 

mengharamkan mengikuti jejak Nabi SAW menikah lebih dari empat istri 

yaitu sembilan istri. Sehingga persoalan jumlah istri yang dipoligami sampai 

pada satu kata bahwa jumlah maksimal berpoligami adalah empat istri. 

Sebuah hadis yang mana Nabi SAW memerintahkan menceraikan istri di 

atas empat, seperti yang diungkapkan kepada Ghilan bin Salamah Ats-

Tsaqafi sebagai berikut: 

 ةِ يَ لِ اىِ  اجَ فِ  ةٌ وَ سْ عشر نِ  وُ لَ ي أسلم وَ فِ قَ الث َّ  ةَ مَ لَ سَ  ن بنِ لََ يْ غَ  نَّ مر أَ عُ  ابنِ  نْ عَ 
. )رواه نَّ هُ ن ْ ا مِ وسلم أن تخير أربعً  وِ يْ لَ عَ  ى اللهُ صلّ  بِّ فأمره النَّ  وُ عَ فأسلمن مَ 

 الترمذي(.
"Dari Ibn Umar ra berkata: bahwa Ghilan bin Salamah ats-Tsaqafi 

masuk Islam dan memiliki sepuluh orang isteri pada masa Jahiliyah (sebelum 

masuk Islam), bersamanya mereka juga masuk Islam, lalu Nabi menyuruhnya 

untuk memilih empat orang saja dari mereka". (Riwayat at-Turmudzi). 

 

2. Adil kepada semua istrinya 

Sesungguhnya Allah SWT tidak hanya memperbolehkan poligami, akan 

tetapi sangat menganjurkannya, dengan tiga syarat yang harus dipenuhi. 

Pertama, berpoligami dalam waktu yang terbatas hanya dengan empat orang 

istri. Kedua, bahwa istri kedua, ketiga dan keempat adalah para janda yang 

memiliki anak yatim. Ketiga, harus terdapat rasa khawatir tidak dapat 

berbuat adil kepada anak-anak yatim. Sehingga poligami akan menjadi gugur 

ketika tidak salah satu dari ketiga syarat tersebut hilang.
43

 

                                                           
43

Muhammad Syahrur, Nahw Usul Jadidah Li al-Fiqih al-Islamii, diterjemahkan Sahiron 

Syamsuddin dan Burhanudin, Metodologi Fiqih Islam Kontemporer, (Yogyakarta: 

elSAQ Press, 2004), 430 
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3. Mampu memberi nafkah 

Menurut Imam Syafi’i dan Abu Hanifah, mereka berpendapat bahwa 

poligami diperbolehkan secara mutlak, dan cenderung mengabaikan syarat 

yang ada. Akan tetapi, hal yang terpenting menurut Imam Syafi’i adalah 

teknis dalam perlakuan terhadap isteri-isteri yang dipoligami, seperti halnya 

bagaimana membagi giliran dan membagi nafkah. Pembagian waktu bergilir 

dengan para isteri biasanya dilakukan pada malam hari, karena malam adalah 

waktu dimana orang berhenti bekerja dan beristirahat. 

Setidaknya menjadi indikasi bahwa sunnah poligami tidak bisa dipahami 

sama seperti yang dilakukan Nabi SAW pada masanya. Sebagai seorang 

muslim yang meyakini sepenuhnya bahwa setiap hal yang diperbolehkan 

oleh Allah SWT tidak akan menjadikan mad}arat bagi manusia, penulis 

berpendapat poligami sekarang bukan menghadirkan sebuah ketakutan besar 

mealinkan manfaatnya yang besar. Dan jika sebaliknya tentu ada kesalahan 

pada poligami tersebut tapi bukan dari segi hukum melainkan dari segi 

sebuah pemahaman dan penerapannya. 

Kebolehan itu untuk melakukan poligami tentu tidak serta merta 

seorang suami menjadi bebas melakukannya tanpa memperhatikan aturan-

aturan yang harus dipenuhinya. Merujuk pada pasal 5 Undang-Undang 

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 menetapkan syarat-syarat yang harus 

dipenuhi bagi suami yang akan melakukan poligami, yaitu: 
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a. Harus ada persetujuan istri pertama 

b. Harus ada kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup 

istri-istri dan anak-anak mereka (material) 

c. Harus ada jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-istri 

dan anak-anak mereka (immaterial)
44

 

Berdasarkan ketentuan di atas, jika keadilan yang dimaksud 

mensyaratkan adil sebagai syarat untuk melakukan poligami. Keadilan yang 

diwajibkan pada seorang suami adalah sikap yang seimbang kepada para 

istrinya sesuai dengan kemampuannya, yaitu dalam hal sandang, pangan, 

tempat tinggal dan lain-lain. sedangkan cinta dan kasih sayang itu 

merupakan keadilan immaterial yang di luar kemampuan suami seperti 

kebutuhan seksual menggiliri istri-istrinya dengan adil dan gairah, demikian 

merupakan hak-hak istri yang harus dipenuhi setiap harinya. 

H. Tujuan dan Hikmah Poligami 

Mengenai tujuan dibolehkan poligami dalam keadaan daruratdengan syarat 

berlaku adil dengan tujuan mulia antara lain sebagai berikut: 

a) Untuk mendapatkan keturunan bagi suami yang subur dan istri mandul 

b) Untuk menjaga keutuhan keluarga tanpa menceraikan istri, sekalipun istri 

tidak dapat menjalankan tugasnya sebagai istri, atau ia mendaapatkan 

cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan 

c) Untuk menyelamatkan suami yang hyper seks dari perbuatan zina dan 

krisis akhlak lainnya 
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Eni Setiani, Syarat Poligami, (Jakarta: Pustaka Buana, 2007), 29 
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d) Untuk menyelamatkan kaum wanita dari krisis akhlak yang tinggal di 

negara atau masyarakat yang jumlah wanitanya jauh lebih banyak dari 

kaum pria.
45

 

Adapun hikmah dari praktek poligami yang dilakukan Rasulullah SAW 

sebagai berikut: 

1. Hikmah Pensyariatan 

Tujuan utama Rasulullah SAW berpoligami sebagai pemberitahuan 

kepada umatnya bahwa poligami hukumnya boleh (mubah). Artinya 

poligami yang dilakukan Rasulullah SAW karena unsur syari’at poligami. 

Pernikahan Rasulullah SAW dengan Zainab R.A (mantan isteri anak 

angkatnya) yang meruntuhkan anggapan bahwa anak angkat itu seperti anak 

kandungnya sendiri, sehinggadiharamkan menikahi mantan isteri anak 

angkatnya. Pada mula Zainab bin Harits diangkat oleh Rasulullah, kemudian 

Zaid dikawinkan dengan putri bibinya yang bernama Zainab binti Jahasy Al-

Asadiyah, tetapi hubungan pernikahan tersebut tidak berlangsung lama 

karena Zainab sering berkata kasar kepada Zaid dan memakinya serta 

merendahkan keturunannya. Untuk mengambil hikmah yang dikehendaki 

Allah SWT, Zaid akhirnya menceraikan Zainab. Kemudian Allah menyuruh 

Rasulullah untuk menikahinya untuk menghapus adat ‛bid’ah at-tabannia‛ 

(bid’ah mengangkat anak), menegakkan tradisi sendi Islam dan melenyapkan 

tradisi jahiliyah. 

                                                           
45

Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, (Jogjakarta: PT. Academia, 1996), 79. Lihat 

juga di Nasiri, Hebohnya Kawin Misyar: Wajah Baru Praktek Prostitusi ‘Gigolo’, 
(Surabaya: Al-Nur, 2010), 43 
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2. Hikmah Pendidikan 

Demi kepentingan pendidikan Rasulullah SAW menjadikan istri-istrinya 

sebagai guru-guru wanita yang memberikan pendidikan pada kaum 

sejenisnya tentang hukum-hukum agama.  Dengan maksud lain Rasulullah 

SAW mengawini istri-istrinya untuk menciptakan informan dalam ajaran 

islam. Artinya istri Rasulullah SAW tersebut dididik sebagai sarana 

informasi bagi umat islam untuk mengetahui ajaran-ajaran Rasul dan praktek 

kehidupan dalam keluarga dan masyarakat. 

3. Hikmah Sosial Kemanusiaan 

Poligami yang dilakukan Rasulullah SAW bertujuan sebagai 

kepentingan soaial kemanusiaan. Suku dari wanita yang dinikahi Rasulullah 

SAW akhirnya dapat bergabung dengan suku Rasulullah SAW. Sehingga 

menjadikan hubungan beliau dengan pembesar suku Quraisy karena 

perkawinan ini menjadi tali persaudaraan kukuh, dan membawa keberhasilan 

dalam dakwah beliau.  

4. Hikmah Segi P olitik 

Salah satu tujuan Nabi Muhammad SAW melakukan poligami adalah 

untuk kepentingan politik, yaitu untuk mempersatukan suku-suku bangsa 

Arab yang sedang terpecah belah dan juga agar mereka masuk Islam. 

Beberapa wanita juga telah dinikahi Rasulullah dengan tujuan utama adalah 

untuk meluluhkan hatinya yang keras membatu. Misalnya pernikahan beliau 

dengan Juwariyah anak perempuan Harits penghulu Bani Mushtaliq, ia 

tertawan bersama dengan kaum keluarganya. Setelah berada dalam tawanan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 

orang-orang Islam, ia bermaksud untuk menebus dirinya (dimerdekakan), 

lalu datang ia menghadap Rasulullah SAW dengan memohon pertolongan 

harta seperlunya. Kemudian beliau menawarkan jasa baiknya kepadanya 

dengan membayar uang tebusannya serta menikahinya. 

Akhirnya mereka membebaskan semua tawanan itu dengan alasan untuk 

memuliakan isteri Rasulullah SAW. Maka dengan adanya pernikahan 

tersebut, akhirnya dapat menjadikan hubungan kekerabatan yang erat antara 

kedua kabilah. Selain itu Nabi juga melakukan perkawinan dengan Safiyah, 

seorang tokoh dari Suku Bani Quraizah dan Bani Al-Nadzir.
46

 

Dengan demikian dalam konteks keluarga modern yang telah mengalami 

pergeseran budaya, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, peran 

dan relasi turut merubah dalam keluarga, sehingga contoh ideal poligami 

Rasulullah SAW tidak mungkin dilakukan walaupun harus dengan 

mempertimbangkan keadilan. Pandangan untuk umat islam terhadap 

poligami menjadi kontroversial, yang mana Rasulullah SAW di satu sisi 

melakukan, sedangkan di sisi lain kondisi umat islam yang telah banyak 

mengalami perubahan.
47
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Fadlurrahman, Islam Mengangkat Martabat Wanita, (Gresik: Putra Pelajar, 1990), 105-

122 
47

Abdul Halim, Kebebasan Wanita, (Jakaarta: Tim GIP, 1999),  399 
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BAB III 

BIOGRAFI MUSNAD AHMAD DAN STATUS HADIS 

POLIGAMI NO.INDEKS 2048 

 

A. Mengenal Kitab Musnad Ahmad 

1. Setting Sosio-Historis Kehidupan Imam Ahmad Ibn Hanbal 

Nama lengkap Imam Ahmad Ibn Hanbal adalah Ahmad Ibn Muhammad Ibn 

Hanbal Ibn Hilal Ibn Asad Ibn Idris Ibn Abdullah Ibn Hayyan Ibn Abdullah Ibn 

Anas Ibn Auf Ibn Qasith Ibn Mazin Ibn Syaiban Ibn Zulal Ibn Ismail Ibn 

Ibrahim.
1
 Adalah keturunan dari keluarga suku arab terhormat, al-Syaiiban. 

Kakeknya bernama Ahmad Ibn Hilal, merupakan seorang mantan Gubernur 

Provinsi Sarakhs ketika berada di bawah pemerintahan dinasti Umayyah. 

Ayahnya adalah seorang pejuang pemberani yang berpartisipasi dalam setiap 

ekspedisi militer, hingga wafat pada usia 30 tahun karena gugur di medan perang. 

Ketika itu ayahnya meninggal, Ibn Hanbal baru berusia 2 tahun dan diasuh oleh 

ibunya Safiya. Sejak itu kehidupan Ibn Hanbal tidak lagi mewah dengan keadaan 

ekonomi yang sangat sulit.
2
 

Ahmad Ibn Hanbal disebut juga Ibn Hanbal merupakan seorang pendiri 

mazhab Hanbali dengan pemikirannya di bidang hadis yang melahirkan teori 

sintetis hukum Islam. Ibn Hanbal merupakan sosok pejuang islam yang gigih 

                                                           
1
Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Studi Kitab Hadits, 

(Yogyakarta: TERAS dan TH-Press, 2003), 25  
2

Muhammad Mojlum Khan, 100 Muslim Paling Berpengaruh Sepanjang Sejarah,  
(Jakarta: Noura Books Mizan Publika, 2012), 151 
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membela kebenaran dan memperjuangkan keadilan, kesetaraan, serta 

kesejahteraan masyarakat miskin. Latar belakang kehidupan Ibn Hanbal 

membuatnya memiliki keberpihakan terhadap kaum-kaum yang lemah bagi 

tertindas untuk memperjuangkan kehidupan sosial-politiknya. Ibn Hanbal lahir 

pada 20 Rabi’ul Al-Awwal 167 H di Bagdad, hingga meninggal pada 12 Rabi’ul 

Al-Awwal 241 H.
3
 

Beliau merupakan keturunan Arab dari suku Bani Syaiban, sementara 

Julukannya adalah Abu Abdillah. Ibunya bernama Shafiyyah Ibnti Maimunah 

Ibnti Abdul Malik al-Syaibany. Di masa kecil Ahmad Ibn Hanbal menuntut ilmu 

di kota Bagdad. Saat itu telah menjadi kota pusat peradaban dunia islam yang 

penuh dengan manusia dari berbagai penjuru dunia, berbagai kebudayaan, serta 

beragam jenis ilmu pengetahuan. Pada usia yang dini beliau belajar kepada 

seorang ahli qira’at, sejak saat itu beliau sudah pandai menghafal Al-Qur’an. Di 

usia ke 16 tahun berguru pada Abu Yusuf seorang ahli ra’yi dan salah satu 

sahabat Abu Hanifah dalam bidang hadis. Sejak kecil sudah sangat menggemari 

ilmu  dan  mulai belajar  pada guru-guru besar setempat. Pada tahun 179 H, saat 

berusia 15 tahun beliau mulai serius memepelajari dan menelusuri hadis. 

Perjalanan ilmiahnya  untuk mengumpulkan  hadis-hadis dimulai pada tahun 186 

H. Beliau pergi ke Kufah, Basrah, Mekkah, Madinah dan Yaman dan keseluruh 

                                                           
3
Ahmad ibn Ali ibn Hajar Abu al-Fadhl al-Asqalani,Tahdzibut-Tahdzib, jilid 1, (Beirut: 

Dar al-Fikr, 1984), 62 
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pelosok jazirah Arab, semua yang diperolehnya dari para ulama di tiap kota yang 

dikunjunginya. Dia catat dan pelajari dengan seksama.
4
  

Memiliki karakter yang teliti dengan kecerdasan tinggi bekal Ibn Hanbal 

dalam mempelajari hadis. Dan setelah kajiannya dalam bidang hadis kemudian 

mencoba untuk merembah dalam bidaang fikih, karena dibimibng oleh seorang 

murid dari Abu Hanifah bernama Abu Yusuf Yaqub Ibn Ibrahim. Dari hasil 

bergurunya inilah Ibn Hanbal banyak terpengaruh oleh pemikiran Abu Hanifah 

(Mazhab Hanafi) melalui Abu Yusuf. Fitur kunci dan metodologi hukum yang 

dikembangkan oleh Ibn Hanbal ialah pentingnya pertimbangan ilmiah (Ijtihad) 

melalui deduksi analogis (Qiyas) yang diilhami dari pemikiran Abu Hanifah.
5
 

Sehingga menurut Muhammad Mustafa Azmi, Ibn Hanbal adalah seorang 

pelopor dalam sejarah Islam yang mengkombinasikan antara ilmu hadis dan 

fikih.
6
 

Selain berguru pada Abu Yu>suf Yaqu>b Ibn Ibra>hi>m, ada sederet nama yang 

pernah menjadi guru Ibn Hanbal, sekitar 283 orang antara lain:  Husyaim,  

Sufya>n  ibn Uyainah,  Jari>r, Abdur Razza>q, al- Sya>fi’I, Muhammad Ibn Ja’far dan 

Abu> Yu>suf.  Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya antara lain: al-Bukha>ri>,  

Muslim,  Abu> Dawu>d, S{a>lih dan Abdullah.
7
 

Ibn Hanbal melakukan perjalanan intelektual ke seluruh penjuru untuk 

mendalami ilmu pengetahuan diantaranya Basrah, Kufah, Makkah, Madinah, 

                                                           
4

Imam Ahmad ibn Hanbal, Hadis-hadis Imam Ahmad, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), 371 
5
Muhammad Mojlum Khan, 100 Muslim Paling., 152 

6
Muhammad Mustafa Azami, Studies in Methodology and Literature, (Kuala Lumpur: 

Islamic Book Trust, 1997), 74 
7
Imam Ahmad Ibn Hanbal, Hadis-Hadis Imam, 373 
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Yaman, Suriah. Pergulatan intelektual Ibn Hanbal dan Syafi’i banyak melahirkan 

pengembangan pemikiraan Ibn Hanbal dalam mengembangkan pendekatan kritis 

dalam menganalisis dan melakukan sintetis. Syafi’i memberikan penjelasan 

teorinya tentang hukum islam yang sangat rumit dalam konstruksi dan deduksi 

dari prinsip-prinsip ushul fiqh.
8
 

Sebagian besar kekayaan ilmu  Ima>m Ahmad  diperoleh melalui ulama  di 

kota kelahirannya Baghdad  dan sempat mengantarkan dirinya sebagai anggota 

group diskusi atau Imam Ibn  Hanifah ketika Imam Syafi’i tinggal di Baghdad. 

Ahmad Ibn Hanbal selalu terus menerus mengikuti program halaqah sehingga 

tingkat kedalamannya ilmu fiqh dan hadis telah menjadikan pribadi Imam 

Ahmad sebagai seorang istimewa dalam majlis belajar Imam al-Syafi’i. 

kehebatan Ahmad Ibn Hanbal dalam ilmiyah fiqh diperoleh pengakuan  Imam  al-

Syafi’I dan Yahya Ibn Ma’in terbukti pula popularitas madhabnya mampu 

menembus wilayah Syam atau Syiriah, Iraq, Najed dan sekitarnya.
9
 

Bila dicermati setting sosio-historis kehidupan Imam ahmad Ibn Hanbal 

yang kerap disebut Ibn Hanbal atau Imam Ahmad ini bisa ditarik kesimpulan 

dengan keadaan sosial politik, budaya, pendidikan, ekonomi telah banyak  

mempengaruhi pemikirannya dalam bidang fikih dan hadis. Latar belakang 

tersebut menjadi setting sosio-historis penulisan kitab al-Musnad Ahmad Ibn 

Hanbal. Sehingga sketsa pemahaman kitab tersebut harus memperhatikan 

konteks zaman pada saat Imam Ahmad Ibn Hanbal menuliskannya. Dan ini 

pentingnya dalam memahami teks dan konteks untuk melakukan 

                                                           
8
Muhammad Moljum Khan, 100 Muslim Paling., 153 

9
Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, ( Surabaya: Aloha Surabaya, 2005), 68 
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kontekstualisasi, sehingga kerangka pemahaman dalam olah fikir tidak condong 

kaku dengan anti pada setiap perubahan.  

B. Sistematika kitab Musnad Ahmad 

Koleksi hadis dalam kitab al-Musnad semula diangkat dari hasil seleksi 

terhadap kurang lenbih 750.000 hadis, oleh Imam Ahmad Ibn Hanbal ada 

penekanan norma seleksi pada segi nilai kelayakan hadis dan ushul fiqh serta 

tafsir. Kitab al-I’lal memperlihatkan betapa beliau cukup serius dalam 

mengamati ‘illat, cacat hadis, di samping kitab al-Asyribah dan al-Nasikh wa al-

Mansukh menempatkan Imam Ahmad Ibn Hanbal sebagai analisi fiqh dikelasnya, 

pola pemikiran fiqhnya sedikit banyak dipengaruhi oleh metode yang 

berrsangkutan untuk dijadikan hujjah. Dengan hasil seleksi tersebut dibukukan 

dengan tulisan tengan menjadi 24 jilid dan diterbitkan dalam edisi mesin ketikan 

menjadi 6 jilid format sedang.
10

 Musnad Ahmad memuat 6 juz, sementara hadis-

hadis yang diulang jumlahnya 40.000 hadis.
11

 Sedangkan hadis tanpa 

pengulangan ada sekitar 30.000 hadis.
12

 

Daya tampung kitab al-Musnad terhadap  hadis  sebanyak itu disamping 

Ima>m Ahmad Ibn Hanbal adalah guru besar ulama‟ Muhaddisin generasi 

berikutnya serba mungkin bila hadis atau sunnah yang memadai sunnah al-Sittah. 

Dan juga di dalam Musnad Ahmad dan segi kualitas hadis dan ketinggian 

                                                           
10

Ibid., 69 
11

Muhammad Abu Zahw, Al-Hadits Wa Al-Muhadditsun Aw Inayah al-Ummah al-
Islamiyah Al-Sunnah Al-Nabawiyah, (Al-Qahirah:  Al-Maktabah Al-Taufiqiyah, 1378 

H), 370 
12

Riyadl Abdullah Abdul Hadi, Faharis Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal Abi 
Abdillah al-Syaibany, (Muassasah al-Tarikh al-Araby: Dar Ihya’ al-Turats al-Araby, 

1992), 3 
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susunan tata kalimat matannya tidak tertandingi oleh kaitan bentuk Musnad 

apapun.
13

  

Penyajian  hadis  dalam kitab al-Musnad dikelompokkan berdasarkan nama 

sahabat Nabi Saw yang bertindak sebagai perawi utamanya dan disusun 

berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

a. Hadis yang transmisi  periwayatannya melalui 10 sahabat Nabi Saw yang 

telah diberitakan prospek pribadinya oleh Rasulullah sebagai penghuni surga  

yaitu, Abu Bakar al-Shiddiq, Umar Ibn Khattab, Ustman Ibn  Affan, Ali Ibn 

Abi Thalib serta Thalhah. 

b. Hadis yang bersumber periwayatannya melalui sahabat Nabi Saw peserta 

perang badar, prioritas penempatan hadis  dari mereka berkait erat dengan 

informasi dari Rasulullah bahwa telah ada jaminan pengampunan masal dari 

Allah Swt atas segala dosa para sahabat yang ambil bagian  dalam perang 

Badar. Berikut jaminan tidak bakal masuk neraka untuk mereka contoh  hadis  

marfu’  melalui Ja>bir  Ibn  Abdillah dalam  sahih  Muslim dan melalui  Abu>  

Hurairah  dalam Musnad Ahmad al-Sunnah Abu> Dawu>d. Hadis-hadis yang 

dimaksudkan melibatkan 313 sahabat dengan perincian 80 orang sahabat 

Muhajirin dan sisanya dari kalangan Ans}a>r. 

c. Hadis yang perawi utamanya adalah para sahabat yang mengikuti peristiwa 

Bait ar-Ridwan dan S}ulhul Hudaibiyah. 

d. Hadis-hadis yang bersumber periwayatannya melalui para sahabat Nabi yang 

proses ke-Islamannya, pribadinya bertepatan dengan Fathu Makkah. 

                                                           
13

Zainul Arifin, Studi Kitab, 70 
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e. Hadis-hadis yang di dalam periwayatannya bersumber melalui para  

Ummahatul Mu’minin (janda-janda mendiang Nabi Muhammad Saw). 

f. Hadis-hadis yang di dalam periwayatannya melalui para wanita 

Shahababiyah.
14

 

Berdasarkan sistematika kitab al-Musnad semacam itu maka pengelompokan 

hadis  tidak terkait unsur  materi yang dikandung matan hadis yang bersangkutan 

dan bagi pencari hadis koleksi Imam Ahmad Ibn Hanbal harus tahu persis nama 

sahabat Nabi yang meriwayatkannya. Kitab al-Musnad Imam Ahmad Ibn Hanbal  

pernah dipublikasikan dengan modifikasi baru yakni dengan sistematika huruf 

hujainah oleh inisiatif al-H}afiz} Abu> Bakar al-Muqaddisi (seorang pemuka ulama‟ 

madhab Hanbali). Format terakhir justru modifikasi yang mengelompokkan 

masing-masing hadis berdasar atas kesatuan materi ajuan dan disusun mengikuti 

sistematika bab-bab seperti kitab fiqh. Modifikasi terakhir dikerjakan oleh Ibn  

Abd al-Rahman al-Banna (lebih dikenal dengan panggilan al-Sya’ati) dan 

sekaligus mensyarahinya dengan title kitab ‚ Bulughul Amani‛, dia tergolong 

ulama  abad 14 H dan meninggal pada tahun 1351 H.
15

  

C. Data Hadis 

Data hadis ini berisi tentang hadis poligami no. Indeks 2048 serta dalam 

kitab Musnad Ahmad Bab Musnad Abdullah Ibnu Abbas Ibnu Abdul Muthalib 

Juz 3 No. Indeks 2048 

                                                           
14

Ibid., 71 
15

Ibid., 72 
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ثَ نَا عَطاَءُ  دٍ، حَدَّ ثَ نَا أَسْبَاطُ بْنُ مَُُمَّ ائِبِ، عَنْ سَعِيدِ  حَدَّ ، قاَلَ: لَقِيَنِِ بْنِ  بْنُ السَّ جُبَ يٍْْ
 وَّجْ "، ثَُُّ لَقِيَنِِ بَ عْدابْنُ عَبَّاسٍ، فَ قَالَ: " تَ زَوَّجْتَ؟ " قاَلَ: قُ لْتُ: لََ، قاَلَ: " تَ زَ 

ةِ كَانَ  رَ ىَذِهِ الْْمَُّ ذَلِكَ. فَ قَالَ: " تَ زَوَّجْتَ؟ "، قاَلَ: قُ لْتُ: لََ، قاَلَ: " تَ زَوَّجْ، فإَِنَّ خَي ْ
 ا نِسَاءً أَكْثَ رَىَ 

 
‚Telah menceritakan kepada kami Asba>t} ibn Muhammad, telah 

menceritakan kepada kami ‘At}a’ ibn as-Sa>ib, dari Sa’i>d bin Zubair berkata: 

datang kepadaku Ibnu Abba>s, maka dia bertanya: Apakah engkau sudah 

menikah? Aku menjawab, Belum! Dia berkata: ’Menikahlah, kemudaian setelah 

itu datang kepadaku bertanya: Apakah engkau sudah menikah?, Aku menjawab: 

Belum!, dia berkata: Menikahlah, sesungguhnya yang terbaik umat ini adalah 

yang paling banyak istrinya.‛ 
 

D. Takhrij al-Hadith 

Setelah menemukan data hadis, maka langkah kegiatan awal pada hadis ini 

adalah takhrij al-hadith. Secara etimologi takhrij memiliki beberapa arti, 

diantaranya bermakna istinbat atau mengeluarkan dari sumbernya, al-tadrib atau 

latihan, al-tarjih atau pengarahan, dan menjelaskan duduk persoalan.
16

 Begitu 

pula secara terminologi, menurut para ulama hadis sangat banyak pengertiannya, 

diantaranya: 

1. Mengungkapkan atau mengeluarkan hadis kepada orang lain dengan 

menyebutkan para perawinya yang berada dalam rangkaian 

2. Mengeluarkan sejumlah hadis dari kandungan kitab-kitabnya dan 

meriwayatkan sendiri 

                                                           
16

Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), 111-112 
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3. Petunjuk yang menjelaskan kepada sumber-sumber asal hadis, disini 

dijelaskan siapa yang menjadi perawi dan yang menyusun hadis tersebut 

dalam suatu kitab 

4. Menunjukkan tempat atau letak hadis pada sumber aslinya, yang 

diriwayatkan dengan menyebutkan sanad, kemudian menjelasakan martabat 

atau kedudukannya 

Takhrij al-Hadith dapat dilakukan dengan lima metode, pertama dengan 

mengetahui rawi pertama atau sahabat yang meriwayatkan hadis. kedua h}asbu al-

At}a>f atau mengetahui lafad pertama dari matan. Ketiga takhrij al-Hadith bi al-

Faz} yaitu upaya pencarian hadis pada kitab-kitab hadis dengan menelusuri lafad-

lafad hadis yang dicari. Keempat al-Maud}u>’a>t atau mengetahui dengan tema 

pokok hadis. dan yang terakhir yaitu dengan cara mengetahui sifat khusus pada 

sanad dan matan hadis.
17

 

Dengan demikian metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

penelusuran data hadis dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-Faz} al-Hadith al-

Nabawi, Jawami’ al- Kalim, dan Maktabah Syamilah. Untuk menentukan hadis 

yang sama dengan riwayat Imam Ahmad Ibn Hanbal sebagai hadis pendukung.
18

  

Takhri>j al-H{adi>th No. Indeks 2048 tersebut di atas terhimpun dalam dua kitab 

hadis yaitu: 

 

 

                                                           
17

Al-Tahhan, Metode Takhrij dan Penelitian Sanad Hadis, ter. Ridlwan Nasir, (Surabaya: 

Bina Ilmu, 1995), 1 
18

AJ. Wensick, Mu’jam al-Mufahras li al-Faz} al-H{adi>th al-Nabawi, Vol. 6 (Brill: 

Madinah Leiden, 1967), 414 
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a. Dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri. Bab Kathratun Nisa>’ Vol 7 No. Indeks 5069 

ثَ نَا أبَوُ عَ  ، حَدَّ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ الَحكَمِ الْنَْصَاريُِّ ، حَدَّ وَانةََ، عَنْ رَقَ بَةَ، عَنْ طلَْحَةَ اليَامِيِّ
، قاَلَ: قاَلَ لِ ابْنُ عَبَّاسٍ: ىَلْ تَ زَوَّجْتَ؟ قُ لْتُ: لََ، قاَلَ:  عَنْ سَعِيدِ بْنِ جُبَ يٍْْ

ةِ أَكْثَ رىَُا نِسَاء» رَ ىَذِهِ الْمَُّ  19فَ تَ زَوَّجْ فإَِنَّ خَي ْ
Artinya: ‚ menceritakan kepada kami Ali ibn al-H{akim al-Ans}a>ri>, 

menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah, dari Raqabah, dari T{alh}ah} al-Yami, 

dari Sa’i>d ibn Jubair, berkata: ibnu Abbas berkata kepadaku:’ Apakah engkau 

sudah menikah ?’ Aku berkata: ‘Belum!’ Dia berkata: ‘ Menikahlah, 

sesungguhnya yang terbaik umat ini adalah yang paling banyak istrinya’‛. 

(HR. Al-Bukhari) 

 

b. As-Sunan al-Kubra> li al-Baihaqi>, Bab ar-Raghibah fi an-Nikah Qa>la Allah 

Ta’ala : wa Ja’ala, Vol 7 No. Indeks 13450 

 

دُ بْنُ أَحَْْدَ الْمَحْبُوبُِّ بِرَْوَ، ثنا مَُُ   دُ أَخْبَ رَناَ أبَوُ عَبْدِ اللَّوِ الْحاَفِظُ ، ثنا أبَوُ الْعَبَّاسِ مَُُمَّ مَّ
عَنْ رَقَ بَةَ ، عَنْ طلَْحَةَ الْيَاَمِيِّ ، عَنْ بْنُ اللَّيْثِ ، ثنا عَلِيُّ بْنُ الحَْكَمِ ، ثنا أبَوُ عَوَانةََ ، 

رَناَ   هُمَا " تَ زَوَّجْ فإَِنَّ خَي ْ سَعِيدِ بْنِ جُبَ يٍْْ قاَلَ : قاَلَ لِ عَبْدُ اللَّوِ بْنُ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ
 20وَاهُ الْبيُهاقي(رَ )  كَانَ أَكْثَ رَناَ نِسَاءً يَ عْنِِ النَّبَِّ "

Artinya: ‚Telah mengkhabarkan kepada kami Abu  Abdillah al-H{a>fidh, 

mencceritakan kepaada kaami abu al-Abbas Muhammad ibn Ahmad al-

Mahbu>bi>, menceritakan kepada kami Muhammad ibn al-Laith, menceritakan 

kepada kami Ali> ibn al-H{akam, menceritakan kepada kami Abu Awanah, dari 

Raqabah, dari T{alh}ah al-Ya>mi>, dari Sa’i>d ibn Jubair berkata: berkata 

kepadaku Abdullah ibn Abbas RA dari keduanya ‚ Menikahlah, 

sesungguhnya yang terbaik dari kami adalah yang paling banyak istrinya 

yakni Nabi SAW. (HR. al-Baihaqi) 

 

 

                                                           
19

Al-Bukhari, S{ah}i>h} Bukhari, Bab Kathratun Nisa>’ Juz 7 (t.k: Maktabah Salafiyah, 

1950), 3 
20

Imam Baihaqi, As-Sunan al-Kubra> li al-Baihaqi, Vol 7, (Beirut : Da>r Al-Kutub al-

‘Ilmiyah cet 1, 1992), 123 
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E. Skema Sanad 

Adapun skema sanad dan Jarh wa al-Ta’dil perawi dari masing-masing 

periwayatan hadis. berikut hadis tentang poligami No. Indeks 2048 dari jalur 

Ahmad ibn Hanbal dalam kitab Musnad Ahmad: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (W 95 H) سعيد ابن جبيْ

 النّبِّ صلّى الله عليو و سلّم

 (W 241 H) امام احْد

 (W 200 H) أسباط بن مُمد

 W 136) عطاء ابن السّائب

H) 

 حدثنا

 حدثنا

 عن

 (W 68 H) ابن عبّاس
 قال
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a. Ibn Abbas 

Nama  : Abdullah ibn Abbas ibn Abdul Mut}alib ibn Ha>syim ibn 

Abd Manaf al-Qurasyi> al-Ha>syimi>, Abu al-Abbas al-Madani>
21

 

Julukan : Aba al-‘Abba>s 

Laqab  : al-Qurasyi, al-Ha>syimi> 

Lahir/Wafat :-/68 H 

Guru  : Nabi SAW, Ubay ibn Ka’ab, Usa>mah ibn Zaid, Kha>lid 

ibn al-Wa>lid, Sa’ad ibn ‘Ubadah, al-Abbas ibn Abdul Mut}alib (ayahnya), 

Abdurrahman ibn ‘Auf, Ali ibn Abi T{alib, Uthman ibn Affan, Mu’adz ibn 

Jabal, Abi Hurairah, Mu’awiyah ibn Abi Sufya>n 

Murid  : Sa’i>d ibn Jubair, Ziyad Abu Yahya> al-Maki>, H{umaid ibn 

Abdurrahman ibn ‘Auf, al-H{akam ibn al-A’raji, Sulaiman ibn Yasa>r, T{alh}ah 

ibn Abdullah ibn ‘Auf, ‘Urwah ibn az-Zubair, Abdullah ibn al-H{a>rith ibn 

Naufal, Abu Raih}a>nah Abdullah ibn Mat}a>r 

Kritik Sanad : menurut ibn Ha{jar dalam kitab Tahdhib at-Tahdhib beliau 

seorang S{ah}abi>, dan menurut ad-Dzahabi> juga S{ah}abi>  

b. Sa’i>d ibn Jubair 

Nama  : Sa’i>d ibn Jubair ibn Hisya>m al-Asadi>, al-Wali>, al-Ku>fi>
22

 

Julukan : Abu Abdullah  

Gelar  : al-Ku>fi>, al- Asadi> 

Lahir/wafat : -/95 H 

                                                           
21Tahdhib at-Tahdhib, Vol 5, 276-279. Musnad Ahmad, Vol 1, 214. Tarikh Baghda>di, 
Vol 1, 185-187. 
22

Ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Tahdhib al-Tahdhib, Vol 3, 306. Tahdhib al-Kamal, Vol 10, 

358-376. ar-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l, Vol  4, 9. 
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Guru  : ibn ‘Abbas, ‘Aisyah, ibn Zubair, Abi> Mas’u>d al-Ans}a>ri>, 

Abi> Sa’i>d al-Khudri>, Abi Hurairah, Abi> Musa al-Asy’ari>, Anas. 

Murid  :’At}a ibn as-Sa>ib, T{alh}ah} ibn Mus}arif, Abdul Malik ibn 

Abdullah, Salamah ibn Kuhail, Ya’la> ibn H{aki>m, Abu Isha>q al-Sabi>’i>, Tha>bit 

ibn ‘Ijla>n, Ja’far ibn Abi al-Mughi>rah, ‘At}a’ ibn al-Sa>ib, ‘Abdul Malik ibn 

Sulaima>n. 

Kritik Sanad : Menurut Ibn Hajar al-As-Qala>ni> beliau adalah seorang 

Thiqah Tha>bit, Ibn Hibban berpendapat bahwa beliau Thiqah,  Abu Zur’ah 

berpendapat beliau Thiqah, sedangkan menurut ad-Dzahabi beliau adalah 

ahad al-a’lam. 

S{ighat  : ‘An, walaupun s}ighat periwayatan menggunakan ‘an 

tetapi perawi ini tidak tertuduh dusta maka dapat dikatakan bahwa perawi ini 

ittis}al as-sanad antara guru dan murid 

c. ‘At}a ibn as-Sa>ib 

Nama  : ‘At}a’ ibn al-Sa>ib ibn Malik, ibn Yazi>d Abu Muhammad, 

Abu al-Sa>ib, Abu Zaid, Abu Yazid al-Thaqafi al-Ku>fi>
23

 

Julukan : Abu as-Sa>ib 

Gelar  : al-Ku>fi, al-Thaqafi> 

Lahir/wafat : -/136 H 

Guru  : Sa’id ibn Jubair, al-Sa>ib al-Thaqafi>, Abi ‘Ubaidah ibn 

Abdullah ibn Mas’u>d, Anas ibn Malik, Yazi.dd al-Raqasyi>, al-H{asan al-Bis}ri>, 

                                                           
23

Ibid., Vol 7, 203-208. Tahdhib al-Kamal, Vol 20, 86-93. 
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H{akim ibn Abi Yazi>d, Yazi>d ibn Abi Maryam al-Sulu>li>, Ziya>d ibn Abi Yahya 

al-Ans}ari>. 

Murid  : Asbat} ibn Muhammad, Abu Bakar ibn ‘Ayya>s, Abu Ja’far 

al-Ra>zi>, Ibra>hi>m ibn T{amha>n, Isma>’i>l ibn Abi Kha>lid, Jari>r ibn Abd al-H{ami>d, 

H{ama>d ibn Zaid, Z uhair ibn Mu’awiyah. 

Kritik Sanad : Ibn H{ajar al-Asqala>ni> : S{uduq, menurut Abdullah ibn 

Ahmad ibn Hanbal, dari ayahnya bahwa beliau Thiqah Thiqah Rajulun S{a>lih, 

menurut al-‘Ijli> : beliau seorang Syaikh Thiqah Qadi>man, dan menurut an-

Nasa>i : Thiqah 

S{ighat  : H{addathana>  

d. Asba>t} ibn Muhammad 

Nama  : Asbat} ibn Muhammad ibn Abdurrahman ibn Kha>lid ibn 

Maisarah al-Qurasyi>, Abu Muhammad ibn Abi Umar al-Ku>fi>, al-Sa>ib ibn 

Yazi>d
24

 

Julukan : Abu Muhammad 

Gelar  : al-Qurasyi>, al-Ku>fi>, as-Sa>ib 

Lahir/wafat : -/200 H 

Guru  : ‘At}a’ ibn al-Sa>ib, Zakariya ibn Abi Zaidah, Sa’i>d ibn Abi 

‘Urwah, Sufyan al-Thauri>, Sulaiman al-A’masyi 

Murid  : Imam Ahmad ibn Hanbal, ‘Ubaid ibn Asbat} ibn 

Muhammad, Qutaibah ibn Sa’i>d, Muhammad ibn H{atim ibn Maimun Abu 

H{usain al-Ra>zi>,  

                                                           
24

Ibid., Vol 1, 211.  al-Mizzi>, Tahdhib al-Kamal, Vol 2, 354-357. Ar- Ra>zi>, Kitab al-Jarh 
wa al-Ta’di>l, Juz 2, 332. 
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Kritik Sanad : Menurut Abu Ha>tim : beliau adalah S{alih, dan menurut 

an-Nasa>i : Laitha bihi ba’s,  sedangkan menurut Ya’qu>b ibn Syaibah : beliau 

seorang Ku>fi> Thiqah S{adu>q 

S{ighat  : H{addathana> 

e. Imam Ahmad 

Nama  : Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad ibn 

Idris ibn Abdullah ibn Hayyan ibn Abdullah ibn Anas ibn Auf ibn Qasit} ibn 

Mazin ibn Syaiban ibn Zulal ibn Ismail ibn Ibrahim
25

 

Julukan : Abu> Abdullah 

Gelar  : al-Maru>zi>, ad-Dzahli>, as-Syaiba>ni>,  al-Baghda>di> 

Lahir/wafat : 167 H/241 H 

Guru  : Asba>t} ibn Muhammad, Abdul Aziz Abd as-S{amad al-

‘Ammiyi,  Ibra>hi>m ibn Sa’ad al-Zuhri>, Ish}aq ibn Yu>suf al-Azraq, Thabit ibn 

al-Wali>d, Jari>r ibn Abd al-H{ami>d al-Ra>zi>, Abi Usa>mah H{ama>d ibn Usa>mah, 

Kha>lid ibn Na>fi’ al-Asy’ari>, Abd al-Wahab ibn Abd al-Maji>d al-Thaqafi, 

Wa>ki’ ibn al-Jara>h}, Abi al-Qa>sim ibn Abi Zana>d. 

Murid  : al-Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud, Hanbal ibn Ish}a>q 

ibn Hanbal, Salamah ibn Syabi>b al-Naisa>bu>ri>,  Ziya>d ibn Ayyub al-T{u>si>, Abu 

Zur’ah Abdurrahman ibn Umar al-Damisqi>. 

Kritik Sanad : Ibn H{ajar al-Asqala>ni> : Thiqah 

 

 

                                                           
25

Ibid., Juz 1, 72. Tahdzib al-Kamal,  Vol 1,  437-470. 
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5. Al-Bukha>ri> 

Skema sanad dan Jarh wa al-Ta’dil hadis tentang poligami No. Indeks 5068 

dalam kitab Shahih Bukhari dari Jalur Imam al-Bukha>ri> dimulai dari sanad 

keempat sampai pada mukharrij al-Hadith: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

مالنّبِّ صلّى الله عليو و سلّ   

 (W 95 H) سعيد بن جبيْ

 (W 256 H) البخاري

 (W 176 H) أبو عوانة

 (W 112 H) طلحة اليامى

 (W 226 H) علي بن الحكم الْنصاري

 (W 129 H) رقبة

 حدثنا

 حدثنا

 عن

 عن

 عن

 (W 68 H) ابن عبّاس
 قال
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a. T{alh}ah al-Ya>mi> 

Nama  : T{alh}ah} ibn Musa}rif al-Ya>mi>, ibn Mus}rif ibn Ka’ab ibn 

‘Amr, Abu Abdullah al-Hamdani al-Ya>mi> al-Ku>fi>
26

 

Julukan : Abu Abdullah 

Gelar  : al-Ku>fi> 

Lahir/wafat : -/112 H 

Guru  : Sa’i>d ibn Jubair, Anas ibn Malik, Zaid ibn Wahab, Yahya 

ibn Sa’i>d al-Ans}ari> 

Murid  : Raqabah, Zaid ibn Abi Unaisah, Syu’bah ibn al-H{ujjaj, 

Abdurrahman ibn Zaid al-Ya>mi>, Isma’i>l ibn  Abi Khalid  

Kritik Sanad : Menurut al- ‘Ijli> : beliau seorang Thiqah, dan menurut ad-

Dzahabi : Thiqah 

S{ighat  : ‘An, walaupun s}ighat periwayatan menggunakan ‘an 

tetapi perawi ini tidak tertuduh dusta maka dapat dikatakan bahwa perawi ini 

ittis}al as-sanad antara guru dan murid 

b. Raqabah 

Nama  : Raqabah ibn Mus}qilat}, Mus}qilat}, al-‘Abdu, Abu Abdullah 

al-Ku>fi>, Raqabah ibn Mus}qilat} ibn Abdillah Khati’ah ibn S{abrah
27

 

Julukan : Abu Abdullah 

Gelar  : Al-Ku>fi>, al-‘Abdi> 

Lahir/wafat : -/129 H 

                                                           
26

 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol 9, 264-266 
27Tahdhib at-Tahdhib, Vol 3, 286. Tahdhib al-Kamal karya al-Mizzi>, Vol 1, 417. Kitab 
al-Jarh wa al-Ta’di>l, Vol 3, 522. 
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Guru  : T{alh}ah} al-Ya>mi>, Anas ibn Malik, H{amad ibn Abi 

Sulaiman, Tsabit al-Banani, Qayyis ibn Muslim, Abdul Malik  ibn Amr 

Murid  : Abu ‘Awanah, Jari>r ibn Abdul H{ami>d, Sufyan ibn 

‘Uyainah, Uthman ibn Abdurrahman, Muhammad ibn Zaidah al-Taimi>, 

Sulaiman al-Taimi> 

Kritik Sanad : Menurut Ibn Haajar al-Asqala>ni> : beliau seorang yang 

Thiqah Ma’mun, dan menurut ad-Dzahabi: Thiqah, pendapat menurut al- ‘Ijli> 

: beliau Thiqah, dari an-Nasa>i : Thiqah, sedangkan menurut Abdullah ibn 

Ahmad ibn Hanbal dar ayahnya : beliau merupakan seorang Syaikh Thiqah 

min Thiqah Ma’mu>n 

S{ighat  : ‘An, walaupun s}ighat periwayatan menggunakan ‘an 

tetapi perawi ini tidak tertuduh dusta maka dapat dikatakan bahwa perawi ini 

adanya ittis}al as-sanad antara guru dan murid 

c. Abu ‘Awa>nah 

Nama  : al-Wadhah} ibn Abdullah al-Yaskari>, Abu ‘Awanah al-

Wust}ah al-Baza>zi, Yazid ibn ‘At}a’ ibn Yazid al-Yaskari>
28

 

Julukan : Abu ‘Awanah 

Gelar  : al-Yasykari> 

Lahir/wafat : -/176 H 

Guru  : Raqabah, Khalid ibn ‘Alqamah, H{amad ibn Abi 

Sulaiman, Ziyad ibn Ghalaqah, Suhail ibn Abi S{alih}, Abdul Malik ibn ‘Amr, 

‘At}a’ ibn al-Sa>ib, Amr ibn Dina>r. 

                                                           
28Tahdhib al-Kamal, Vol 30, 441-448. Ar-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l, Vol 9, 40 
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Murid  : Ali ibn al-H{akim ibn al-Ans}ari>, Ahmad ibn Ish}a>q al-

H{udhri>, Isma’i>l ibn ‘Aliyah, Ibra>hi>m ibn al-H{ujjaj al-Naili>, Abdurrahman ibn 

al-Mubarak al-‘Aisyi>, Qutaibah ibn Sa’i>d al-Balkhi>. 

Kritik Sanad : Menurut Ibn Hajar al-Asqala>ni> : beliau seorang Thiqah, 

dan menurut al-‘Ijli> :  beliau seorang Thiqah, dan Abu Zur’ah : beliau seorang 

yang Thiqah apabila hadis itu dari kitabnya. 

S{ighat  : H{addathana> 

d. ‘Ali> ibn al-H{akam al-Ans}a>ri> 

Nama  : Ali ibn al-H{akim D{abya>ni> al-Ans}ri>, Abu al-H{asan al-

Maruzi al-Muadzin; Bani Salim
29

 

Julukan : Abu al- Hasan 

Gelar  : al- Maruzi, al- Ans}ari> 

Lahir/wafat : -/226 H 

Guru  : Abu ‘Awa>nah, Mubarak ibn Fadhalah, Abdullah ibn al-

Mubarak, Rafi’ ibn Salamah al-Asja>’i, Jarir ibn H{azim, al-H{akim ibn 

D{abyani>. 

Murid  : al-Bukhari, Muhammad ibn Abdul Wahab al-Fira>’i, Ali 

ibn al-Hasan al-Hila>li, Ahmad ibn Sayari al-Maru>zi, Ayyub ibn al-H{asan az-

Zuhdi. 

Kritik Sanad : Menurut Ibn H{ajar al-Asqala>ni : beliau adalah seorang 

Thiqah, dan menurut ad-Da>ruqutni> : beliau seorang yang Thiqah 

S{ighat  : H{addathana>  

                                                           
29

Ibid., Vol 20, 412-414 
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e. Al-Bukha>ri> 

Nama  : Abu Abdullah Muhammad ibn Isma’i>l ibn Ibra>him ibn al-

Mughi>rah ibn Bardizbah
30

 

Julukan : Abu Abdullah 

Gelar  : Amirul Mu’minin fi al-Hadith 

Lahir/wafat : 194 H/256 H 

Guru  : Ali ibn al-H{akim al-Ans}ari, Makki> ibn Ibra>him, Abdullah 

ibn Uthman al-Marwazi>, Abdullah ibn Mu>sa> al-Abbasi>, Abu ‘Asim al-

S{aibani, Muhammad ibn Abdullah al-Ans}ari> 

Murid : Muslim ibn al-H{ajjaj, al-Tirmidhi>, al-Nasa>i>, ibn Khuzaimah, ibn 

Abu Dawu>d, Muhammad ibn Yu>suf, al-Farabi, Ibra>him ibn Ma’qil al-Nasa>i>, 

H{ammad ibn Shakir al-Nasa>i>, Mans}u>r ibn Muhammad al-Bazdawi 

Kritik Sanad : Menurut Ibn H{ajar al-Asqala>ni> beliau adalah Thiqah 

6. Al-Baihaqi> 

Skema sanad dan Jarh wa al-Ta’dil hadis tentang poligami No. Indeks 

13450 dalam kitab as-Sunan al-Kubra> li al-Baihaqi> dari Jalur al-Baihaqi> dimulai 

dari sanad ketiga  sampai pada mukharrij al-Hadith: 

  

                                                           
30Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol 1, 46-47 
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 النّبِ صلّى الله عليو و سلّم

ن عبّاساب  

 (W 95 H) سعيد بن جبيْ

 (W 112 H) طلحة اليامى

 (W 129 H) رقبة

 (W 176 H) أبو عوانة

 (W 226 H) علي بن الحكم

 (W 323 H) مُمد بن الليث

 (W 346 H) أبو العبّاس مُمد بن أحْد المحبوبى بِروى

 (W 405 H) أبو عبدِ الله الحفظ

 (W 458 H) البيهقى

 أخبرنا

 حدثنا

 حدثنا

 حدثنا

 حدثنا

 عن

 عن

 عن

 قال
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a. T{alh}ah al-Ya>mi> 

Nama  : T{alh}ah} ibn Musa}rif al-Ya>mi>, ibn Mus}rif ibn Ka’ab ibn 

‘Amr, Abu Abdullah al-Hamdani al-Ya>mi> al-Ku>fi>
31

 

Julukan : Abu Abdullah 

Gelar  : al-Ku>fi> 

Lahir/wafat : -/112 H 

Guru  : Sa’i>d ibn Jubair, Anas ibn Malik, Zaid ibn Wahab, Yahya 

ibn Sa’i>d al-Ans}ari> 

Murid  : Raqabah, Zaid ibn Abi Unaisah, Syu’bah ibn al-H{ujjaj, 

Abdurrahman ibn Zaid al-Ya>mi>, Isma’i>l ibn  Abi Khalid  

Kritik Sanad : Menurut al- ‘Ijli> : beliau seorang Thiqah, dan menurut ad-

Dzahabi : Thiqah 

S{ighat  : ‘An, walaupun s}ighat periwayatan menggunakan ‘an 

tetapi perawi ini tidak tertuduh dusta maka dapat dikatakan bahwa perawi ini 

ittis}al as-sanad antara guru dan murid 

b. Raqabah 

Nama  : Raqabah ibn Mus}qilat}, Mus}qilat}, al-‘Abdu, Abu Abdullah 

al-Ku>fi>, Raqabah ibn Mus}qilat} ibn Abdillah Khati’ah ibn S{abrah
32

 

Julukan  : Abu Abdullah 

Gelar  : Al-Ku>fi>, al-‘Abdi> 

Lahir/wafat : -/129 H 

                                                           
31

 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, Vol 9, 264-266 
32Tahdhib at-Tahdhib, Vol 3, 286. Tahdhib al-Kamal karya al-Mizzi>, Vol 1, 417. Kitab 
al-Jarh wa al-Ta’di>l, Vol 3, 522. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

 

Guru  : T{alh}ah} al-Ya>mi>, Anas ibn Malik, H{amad ibn Abi 

Sulaiman, Tsabit al-Banani, Qayyis ibn Muslim, Abdul Malik  ibn Amr 

Murid  : Abu ‘Awanah, Jari>r ibn Abdul H{ami>d, Sufyan ibn 

‘Uyainah, Uthman ibn Abdurrahman, Muhammad ibn Zaidah al-Taimi>, 

Sulaiman al-Taimi> 

Kritik Sanad : Menurut Ibn Haajar al-Asqala>ni> : beliau seorang yang 

Thiqah Ma’mun, dan menurut ad-Dzahabi: Thiqah, pendapat menurut al- ‘Ijli> 

: beliau Thiqah, dari an-Nasa>i : Thiqah, sedangkan menurut Abdullah ibn 

Ahmad ibn Hanbal dar ayahnya : beliau merupakan seorang Syaikh Thiqah 

min Thiqah Ma’mu>n 

S{ighat  : ‘An, walaupun s}ighat periwayatan menggunakan ‘an 

tetapi perawi ini tidak tertuduh dusta maka dapat dikatakan bahwa perawi ini 

adanya ittis}al as-sanad antara guru dan murid 

c. Abu ‘Awa>nah 

Nama  : al-Wadhah} ibn Abdullah al-Yaskari>, Abu ‘Awanah al-

Wust}ah al-Baza>zi, Yazid ibn ‘At}a’ ibn Yazid al-Yaskari>
33

 

Julukan  : Abu ‘Awanah 

Gelar  : al-Yasykari> 

Lahir/wafat : -/176 H 

Guru  : Raqabah, Khalid ibn ‘Alqamah, H{amad ibn Abi 

Sulaiman, Ziyad ibn Ghalaqah, Suhail ibn Abi S{alih}, Abdul Malik ibn ‘Amr, 

‘At}a’ ibn al-Sa>ib, Amr ibn Dina>r. 

                                                           
33Tahdhib al-Kamal, Vol 30, 441-448. Ar-Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l, Vol 9, 40 
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Murid  : Ali ibn al-H{akim ibn al-Ans}ari>, Ahmad ibn Ish}a>q al-

H{udhri>, Isma’i>l ibn ‘Aliyah, Ibra>hi>m ibn al-H{ujjaj al-Naili>, Abdurrahman ibn 

al-Mubarak al-‘Aisyi>, Qutaibah ibn Sa’i>d al-Balkhi>. 

Kritik Sanad : Menurut Ibn Hajar al-Asqala>ni> : beliau seorang Thiqah, 

dan menurut al-‘Ijli> :  beliau seorang Thiqah, dan Abu Zur’ah : beliau seorang 

yang Thiqah apabila hadis itu dari kitabnya. 

S{ighat  : H{addathana> 

d. ‘Ali> ibn al-H{akam 

Nama  : Ali> ibn al-H{akam Dhabya>ni al-Ans}a>ri>, Abu al-H{asan al-

Maru>zi> al-Muadzin
34

 

Julukan  : Abu al-H{asan 

Gelar  : al-Ans}a>ri> 

Lahir/Wafat : -/226 H 

Guru  : Abu Awanah, Rafi’ ibn Salamah al-Asyja’i, Abu al-H{asan 

al-Jazari>, Sala>m ibn Sulaima>n al-Mazani>, ‘Adi ibn al-Fadhl at-Tami>mi> 

Murid  : Muhammad ibn al-Laith, Muhammad ibn Isma’i>l al-

Bukha>ri>, Muhammad ibn Yahya al-Yasykari>, Muhammad ibn Isma’i>l at-

Tarjuma>ni>, Muhammad ibn Salamah at-T{aya>lisi 

Kritik Sanad : Menurut Ibn H{ajar al-Asqalani> dalam kitab ‚Taqri>b‛ 

bahwa beliau Thiqah Yaghrib, dan dari ad-Da>ruqut}ni> beiau seorang Thiqah 

S{ighat  : H{addathana> 

e. Muhammad ibn al-Laith 

                                                           
34

Ibid., Vol 20, 412-414 
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Nama  : Laith ibn Muhammad ibn al-Laith Abdurrahman Abu 

Nas}r al-Marwazi>
35

 

Julukan  : Abu Nas}r 

Gelar  : al-Marwazi> 

Lahir/Wafat : -/323 H 

Guru  : Ali> ibn al-H{akam, Abdullah ibn Uthma>n, Ahmad ibn 

Umar al-Waki’, Yu>suf ibn Ibra>hi>m, Yahya ibn Isha>q al-Kasyghari>, Ra>fi’ ibn 

Asyras al-Maru>zi>, Ahmad ibn Jami>l al-Maru>zi>, H{aki>m ibn Zaid  

Murid  : Abu al-Abbas Muhammad ibn Ahmad al-Mahbu>bi>, 

Ya’qu>b ibn Ish}a>q an-Naisa>bu>ri>, Ahmad ibn Khadhar al-Maru>zi>, Umar ibn 

Ahmad al-Maru>zi>, Umar ibn Ahmad al-Qat}an, Ahmad ibn Muhammad al-

Kha>mi>, Abdullah ibn Taubah al-Khusyamaihani 

Kritik Sanad : Menurut pendapat al-Mizzi bahwa beliau termasuk murid 

Ali> ibn al-H{akam 

S{ighat  : H{addathana> 

f. Abu al-‘Abbas Muhammad ibn Ahmad al-Mah}bu>bi> 

Nama  : Muhammad ibn Ahmad ibn Mahbu>b ibn al-Fadhil
36

 

Julukan  : Abu al-Abbas 

Gelar  : al-Mahbu>bi>, al-Marwazi> 

Lahir/Wafat : -/346 H 

Guru  : Muhammad ibn al-Laith, Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi>, 

Sa’i>d ibn Mas’u>d al-Maru>zi>, Sa’i>d ibn Mans}ur al-Khura>sa>ti>, Hanad ibn at-

                                                           
35Tari>kh Baghda>d, Vol 14, 543 
36As-Sunan al-Kubra> li al-Baihaqi>, Vol 1, (t.k: Jawami’ al-Ka>lim, t.t),82 
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Tami>mi>, Mahmud ibn Ghila>n al-‘adawi>, Qutaibah Ibn Sa’i>d at-Thaqafi>, 

Muhammad ibn Wazi>r al-‘Abdi>, Abd al-Azi>z ibn H{a>tim al-Maru>zi>, Sufya>n 

ibn Mas’u>d al-maru>zi>, Ahmad ibn ‘Atiq al-Khaza>’i 

Murid  : Abu Abdillah al-H{a>fidh, Abd al-Jaba>r ibn Muhammad al-

Jara>hi>, Ahmad ibn Muhammad at-T{ah{a>n, Abdullah ibn Muhammad ar-Ra>zi>, 

Ahmad ibn Abd al-Wahid al-Baghda>di>, Abd al-Azi>z ibn Ahmad at-Tami>mi>, 

al-H{asan ibn Ra>syad at-Tami>mi>, Ahmad ibn Abdillah al-As}baha>ni>, 

Muhammad ibn Ahmad al-Maru>zi> 

Kritik Sanad : Menurut Abu Abdullah al-H{a>kim di dalam ma’rifah 

‘ulum al-H{adith mengatakan bahw abeliau adalah seorang ‚Thiqah Ma’mu>n‛, 

sedangkan menurut ad-Dzahabi beliau ‚al-Ima>m al-H{adith‛ 

S{ighat  : H{addathana> 

g. Abu Abdillah al-H{a>fidh 

Nama  : Muhammad ibn Abdillah ibn H{amdawaih ibn Nu’aim ibn 

al-H{akam
37

 

Julukan  : Abu Abdillah 

Gelar  : al-H{a>kim, an-Naisa>bu>ri> 

Lahir/Wafat : 321 H/405 H 

Guru  : Abu al-Abbas Muhammad ibn Ahmad al-Mahbu>bi>, 

Ahmad ibn Sulaima>n, Ahmad ibn Ya’qu>b an-Naisa>bu>ri>, Sulaima>n ibn Ahmad 

at-T{abra>ni>, Uthman ibn Ahmad, al-H{asan ibn Ahmad ar-Ra>zi>, Ahmad ibn 

                                                           
37Tarikh Baghda>d, Vol 5, 473 
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Muhammad at-T{usi>, Isma’i>l ibn Muhammad, al-Qa>sim ibn al-Qa>sim al-

Maru>zi>, Ahmad ibn Ka>mil al-Qa>dhi> 

Murid  : al-Baihaqi>, ad-Da>ruqut}ni>, Abu al-Fath ibn Abu al-

Fawaris, Abu al-A’la> al-Wasit}i, Muhammad ibn Ahmad ibn Ya’qu>b, Abu al-

Qa>sim al-Qusyairi>, Abu S{a>lih al-Muadzin, Mu’ammal ibn Muhammad ibn 

Abd al-Wahid, Abu Bakar Ahmad ibn Ali> ibn Khalaf asy-Syirazi  

Kritik Sanad : Menurut Abu Ya’la> al-Khali>li> di dalam kitab al-Irsyad 

menyatakan bahwa beliau seorang yang ‚A>lim, A>rif, Wa>si’ al-‘Ilmu‛, dan 

menurut ad-Da>ruqut}ni beliau Thiqah, ibn al-I’ma>d al-H{anbali> bependapat 

beliau Thiqah Hujjah, sedangkan menurut Ibn H{ajar al-Asqa>lani> adalah Imam 

as-S{udu>q. 

S{ighat  : Akhbarana> 

h. Al-Baihaqi> 

Nama  : Abu Bakar Ahmad ibn al-H{usain ibn ‘Ali> ibn ‘Abdullah 

ibn Mu>sa al-Baihaqi>
38

 

Julukan  : Abu Bakar 

Gelar  : al-Faqi>h, as-Sya>fi’i>, al-H{a>fidh 

Lahir/Wafat : 384 H/458 H 

Guru  : al-H{a>kim an-Naisa>bu>ri>, Abu al-H{asan Muhammad ibn al-

H{usain al-‘Alawi al-H{usna an-Naisa>bu>ri>, Abu Abdurrahman as-Sullami 

Muhammad ibn al-H{usain ibn Musa> al-Azadi an-Naisa>bu>ri>, Abu Sa’ad Abd 

                                                           
38

Al-Baihaqi>, Al-Madkhal ila> As-Sunan Al-Kubra>, 18.Thaba>t As-Sya>fi’iyyah Al-Kubra>, 
Vol 4, 8-10. 
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al-Ma>lik ibn Abi Uthma>n al-Khurkusi an-Naisa>bu>ri>, Abu Isha>q at-T{usi> 

Ibra>hi>m ibn Muhammad ibn Ibra>hi>m 

Murid  : Abu Abdullah al-Farawi, Abu Muhammad Abd al-Jabbar, 

Abu Nas}r Ali ibn Mas’u>d ibn Muhammad al-Suja’i>, Za>hir ibn T{ahi>r ibn 

Muhammad, al-Qa>dhi> Abu Abdullah al-H{usain ibn Ali> ibn Fatimah al-

Baihaqi, Isma’i>l ibn Ahmad al-Baihaqi, Abu al-H{asan Abdullah ibn 

Muhammad ibn Ahmad 

Kritik Sanad : menurut Ibn Kathir beliau seorang yang Zuhud,  

begitu juga at-Taj as-Subki menyatakan beliau seorang Zuhud 
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Skema Sanad Gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 رَسُوْلُ الله صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

 (W 136 H) عَطاَءُ بْنُ السّائِبِ 

 (W 226 H) عَلِيْ بْنُ الحَكِمِ الأنَْصَرِيُ 

 (W 176 H) أبوُ عَوَانةََ 

 (W 129 H) رقََ بَةَ 

 (W 112 H) طلَْحَةَ اليَمِي  

 (W 95 H) سَعِيْدِ بْنِ جُبَ يْر  

 (W 200 H) أَسْبَاطُ بْنُ مُحَمَّد  

مَامُ أَحْمَدُ إِ   (W 241 H) 

 (W 256 H) البُخَاري

 حدثنا

 حدثنا

 عن

 عن

 عن

 حدثنا

 حدثنا

 (W 323 H) محمد بن الليث

  (W 405 H) أبو عبد الله

 (W 346 H) أبو العباس محمد بن أحمد المحبوبي

 (W 458 H) البيهقى

 أخبرنا

 حدثنا

 حدثنا

 حدثنا

 عن

 (W 68 H) ابن عباس
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7. I’tibar 

  Perlunya untuk mengetahui hadis secara keseluruhan dan komponen dalam 

i’tibar yaitu ada atau tidaknya pendukung yang periwayatan berstatus muttabi’ 

dan sha>hid. Muttabi’ digunakan untuk rawi pada tingkatan para tabi’in, 

sedangkan shahid adalah untuk rawi pada tingkatan sahabat. Penelusuran hadis 

yang di dalam periwayatan terdapat para perawi yang bersekutu dengan rawi 

hadis yang menyendiri, secara lafal dan makna atau makna saja dan sanadnya 

bersambung hingga pada sahabat, atau sanadnya berbeda-beda pada tingkatan 

sahabat. 

Pada hadis tentang poligami no. Indeks 2048 dalam kitab Musnad Ahmad, 

pada jalur periwayatan Imam Ahmad memiliki Muttabi’ yang bernama Asba>t} ibn 

Muhammad. Sedangkan pada jalur periwayatan Al-Bukha>ri> memiliki Muttabi’ 

yang bernama ‘Ali> ibn al-H{akam al-Ans}a>ri>. Serta dalam Sunan al-Baihaqi> dari 

jalur periwayatannya mempunyai Muttabi’ bernama Abu Abdullah al-H{a>fidh. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

71 
 

 BAB IV  

ANALISA HADIS TENTANG POLIGAMI NO. INDEKS 2048 

DALAM KITAB MUSNAD AHMAD DAN IMPLIKASI HADIS 

POLIGAMI DALAM KONTEKS SAAT INI 

 

A. Kualitas Sanad 

Sanad merupakan faktor yang sangat menentukan dalam keabsahan sebuah 

hadis, dan yang menjadi objek penelitian kualifikasi jajaran perawi untuk 

mengetahui hubungan antara guru dan murid pada masing-masing rawi yang 

disebut tahammul wa al-‘Ada>’. 

Meneliti hadis harus memenuhi dua komponen yang diteliti agar hadis dapat 

bernilai shahih. Dua komponen tersebut adalah sanad (mata rantai perawi) dan 

matan hadis (isi suatu hadis). Dalam penelitian sanad hadis, hal utama yang 

diteliti adalah ke’adilan dan ked}abit}an perawi juga mengetahui ada atau tidaknya 

shadh dan ‘illat disamping mengetahui ketersambungan di antara para perawi.
1
 

Penelitian pada sanad hadis tentang poligami penulis mengambil hadis pada 

kitab Musnad Ahmad dengan jalur mukharrij yang berbeda, sebagai berikut, 

Kualitas sanad hadis tentang poligami no. Indeks 2048 dalam kitab Musnad 

Ahmad, sebagai berikut: 

                                                           
1
Umi Sumbullah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang 

Press, 2008), 31 
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No Nama Perawi Urutan Perawi Tingkatan Perawi 

1 Sa’i>d ibn Jubair Perawi I T{abaqat ke 3 dari  

Tabi’in al- Wust}a>  

2 ‘At}a ibn as-Sa>ib Perawi II T{abaaqat ke 5 dari 

Tabi’in kecil 

3 Asbat} ibn Muhammad Perawi III T{abaqat ke 9 dari 

Tabi’ut Tabi’in 

kecil 

4 Ahmad ibn Hanbal Perawi IV Mukharrij, dan 

T{abaqat ke 10 dari 

Kiba>r al-Akhidhain 

Tabi’ut Tabi’in 

 

1. Ahmad ibn Hanbal 

Berdasarkan pada biografi yang telah dipaparkan, Ahmad ibn Hanbal 

merupakan perawi terakhir dan mukharrij al-hadith. Wafat pada 241 H dan 

Asba>t} ibn Muhammad wafat pada 200 H, sehingga selisih tahun wafat 

keduanya adalah 41 tahun. Tidak diragukan kalau adanya Liqa’ dan hidup 

sezaman antara kedua rawi tersebut. Menggunakan s}ighat periwayatan 

H{addathana>  dan terkenal Thiqah, sehingga antara Ahmad ibn Hanbal dan 

Asbat} ibn Muhammad sanadnya bersambung. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

 

2. Asba>t} ibn Muhammad 

Ketika melihat biografi yang telah dipaparkan pada bab III, yaitu Asbat} 

ibn Muhammad adalah seorang S{a>lih dan Thiqah  wafat pada tahun 200 H 

dan ‘At}a ibn as-Sa>ib wafat tahun 136 H. Selisih tahun wafat keduanya 

adalah 64 tahun, sehingga tidak diragukan bahwa antara Asba>t} ibn 

Muhammad dan ‘At}a ibn as-Sa>ib mengalami Liqa’ guru dan murid, dapat 

dikatakan pernah hidup sezaman. Menggunakan s}ighat periwayatan 

Haddathana> sehingga dipercaya sebagai s}ighat periwayatan yang mempunyai 

derajat tinggi serta sanad antara keduanya adalah bersambung. 

3. ‘At}a ibn as-Sa>ib 

Pada bab III telah dipaparkan biografi tentang, ‘At}a ibn as-Sa>ib adalah 

seorang yang Thiqah wafat pada tahun 136 H dan Sa’i>d ibn Jubair wafat 

pada tahun 95 H. Selisih tahun wafat keduanya adalah 41 tahun, dapat 

dikatakan bahwa antara ‘At}a ibn as-Sa>ib dan Sa’i>d ibn Jubair mengalami 

Liqa’ guru dan murid dapat dikatakan pernah hidup sezaman. Dalam 

meriwayatkan hadis ‘At}a ibn as-Sa>ib menggunakan s}ighat periwayatan 

Haddathana> sehingga dipercaya sebagai s}ighat periwayatan yang mempunyai 

derajat tinggi dan sanad antara keduanya adalah bersambung.  

4. Sa’i>d ibn Jubair 

Berdasarkan pada bab III telah dipaparkan biografi, Sa’i>d ibn Jubair 

adalah seorang sahabat yang Thiqah wafat pada tahun 95 H dan telah banyak 

meriwayatkan hadis. S{ighat periwayatan yang digunakan adalah mu’an’an 
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atau ‘an, walaupun demikian perawi tersebut tidak tertuduh dusta maka 

dapat dikatakan perawi ini sanadnya bersambung. 

Merujuk pada kaidah kesahihan sanad hadis maka disimpulkan bahwa hadis 

tentang poligami ini tidak mengandung kejanggalan atau cacat. Hal ini 

dikarenakan rawi-rawi yang terdapat pada mata rantai sanad memiliki kualitas 

sifat thiqah. Akan tetapi ada salah seorang rawi yang dinilai s}adu>q yaitu Asba>t} 

ibn Muhammad, maka penulis mengatakan bahwa sanad hati ini adalah h}asan, 

walaupun demikian perbandingan antara thiqah dan s}adu>q adalah 2:1. Penulis 

mengambil indikasi bahwa al-Jarh muqaddam ‘ala> at-ta’di>l adalah jarh lebih 

didahulukan dari pada ta’dilnya. 

Demikian antara para perawi hadis terdapat hubungan guru dan murid 

maupun sezaman, dari mukharrij sampai pada Nabi Muhammad SAW. S{ighat 

periwayatan yang digunakan antara lain H{addathana>, mu’an’an atau ‘an. 

Meskipun pada hadis Imam Ahmad ini hanya dikuatkan dengan al-Bukhari> dan 

al-Baihaqi> akan tetapi memiliki muttabi’  yang berderajat tinggi. Sehingga hadis 

poligami dalam Musnad Ahmad telah memenuhi syarat dan tidak terdapat 

kejanggalan atau cacat pada sanadnya. Jalur periwayatan hadis poligami dalam 

kitab Musnad Ahmad ini awal dinyatakan berstatus h}asan sekarang status itu 

naik menjadi s}ahi>h. 

B. Kualitas Matan 

Setelah mengetahui kualitas sanad pada hadis tidak adil rasanya kalau berat 

sebelah dalam menentukan hadis itu s}ahi>h dan dapat dijadikan hujjah. Dengan 

demikian perlunya mengetahui kualitas sanad untuk mengetahui adanya shadh 
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dan ‘illat pada matan hadis, para ulama’ menentukan menggunakan tolak ukur 

tertentu, seperti: 

1. Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an 

طاَباَ لَكُمْ مِنَ النَّساءَِ مَثْ نََ وَثلُلََثَ  وَ إِنْ خِفْتُمْ أَلآّ تقْسِطوُْا فِْ اليَتِامَى فَ نْكِحُوْا مَا
,وَربُاَعَ   

‚ Artinya: dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka 

kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi; dua, tiga, atau empat,  

 

2تْ أيَْْاَنُكُمْ ذَلِكَ أدْنَ اَلاَّ تَ عُوْلُوْافإَِنْ خِفْتُمْ اَلاَّ تَ عْدِلُوْا فَ وَاحِدَةً وَمَا مَلَكَ    
‚Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 

(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya‛
3
 

 

2. Tidak bertentangan dengan Hadis 

 ةِ يَّ لِ اىِ  اجَ فِ  ةٌ وَ سْ نِ  رٌ شَ عَ  وُ لَ م وَ لَ سْ أَ  يْ فِ قَ الث َّ  ةَ مَ لَ سَ  نِ ن بْ لََ يْ غِ  نَّ عمر أَ  نِ ابْ  نْ عَ 
. )رواه نَّ هُ ن ْ ا مِ عً ب َ رْ تخير أَ  نَّ م أَ ى الله عليو وسلّ صلّ  بَِّ مره النَّ أَ فَ  وُ عَ ن مَ مْ لِ سْ أَ فَ 

 الترمذي(.
"Dari Ibn Umar ra berkata: bahwa Ghilan ibn Salamah at-Thaqafi> masuk 

Islam dan memiliki sepuluh orang isteri pada masa Jahiliyah (sebelum 

masuk Islam), bersamanya mereka juga masuk Islam, lalu Nabi 

menyuruhnya untuk memilih empat orang saja dari mereka". (Riwayat at-

Turmudzi). 

 

3. Tidak bertentangan dengan akal sehat 

Hadis tidak bertentangan dengan akal sehat, karena dalam ayat Al-

Qur’an dan hadis telah dijelaskan bahwasanya dalam berpoligami harus 

                                                           
2
Al-Qur’an, 4 : 3 

3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2013) 77 
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bersikap sama rata saling kasih sayang, saling mencintai, dan berlaku adil 

tanpa condong pada salah satu istri. Dengan poligami maka suami telah 

memuliakan wanita-wanita yang dijadikan istrinya. 

4. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 

Di abad-abad sebelum islam diwahyukan, diberbagai belahan dunia 

sudah banyak yang mengenal bahkan mempraktekan poligami. Poligami 

yang dipraktekan secara luas di kalangan masyarakat Yunani, Persia, dan 

Mesir Kuno. Di Jazirah Arab sendiri jauh sebelum islam, masyarakatnya 

telah mempraktekan poligami. Bahkan poligami yang tak terbatas. Rata-rata 

pemimpin suku memiliki puluhan istri dan sampai ratusan. Ini menyatakan 

bahwa poligami bukan sebuah hal yang baru di kalangan umat islam, yang 

dibolehkan dan dianjurkan bagi yang mampu. 

Kemudian turun wahyu Allah SWT dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 

3, maka nabi memerintahkan pada semua laki-laki yang mempunyai istri 

lebih dari empat agar menceraikan istri-istrinya, sehingga setiap suami 

maksimal hanya mempunyai empat istri. Karena itu Al-A’qqad, ulama asal 

mesir, menyimpulkan bahwa islam tidak mengajarkan poligami, tidak juga 

memandang positif apalagi mewajibkan, islam hanya membolehkan dengan 

syarat-syarat yang ketat.
4
 

Tidak hanya pada Al-Qur’an yang membatasi seorang laki-laki 

maksimal mempunyai empat istri, didalam hadith yang dijelaskan diatas 

                                                           
4
Al-A’qqad, Abbas Mahmud, Al-Mar’ah fi Al-Qur’an, (Kairo: Da>r Al-Hilal: 1962) 
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membuktikan bahwa penelitian ini tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan 

hadith maupun sejarah.  

C. Kehujjahan Hadis 

Seperti yang telah dijelaskan di lembar-lembar sebelumnya dalam BAB II, 

bahwasanya hadis dapat dijadikan hujjah apabila hadis tersebut sempurna syarat-

syarat penerimaannya diantaranya adalah: 

1. Ittis}al al-Sanad 

2. ‘Adalah al-Ruwah 

3. D{abit} al-Ruwah 

4. Hadis tidak shadh 

5. Tidak dapat ‘illat5
 

Setelah diadakan penelitian kualitas sanad dan matan hadis tentang poligami 

no. Indeks 2048 dapat dikatakan seluruh rawi dari pertama hingga mukharrij 

sanadnya bersambung dan thiqah, ‘adil, dan d}abit}, terhindar dari cacat. Maka 

hadis tersebut berstatus maqbul dan dapat dijadikan h}ujjah. Jumhur ulama’ 

berpendapat bahwa hadis maqbul ini wajib diterima sebagai  h}ujjah, dan kategori  

hadis  maqbul  diantaranya adalah  hadis sahih baik yang  li-dha>tihi  maupun  li-

ghairihi  dan  hadis  hasan, baik  li-dha>tihi  maupun  li-ghairihi. 

D. Pemaknaan Hadis 

ائِبِ، عَ  ثَ نَا عَطاَءُ بْنُ السَّ دٍ، حَدَّ ثَ نَا أَسْبَاطُ بْنُ مَُُمَّ ، قاَلَ: لَقِيَنَِ  نْ سَعِيدِ حَدَّ بْنِ جُبَ يْرٍ
ابْنُ عَبَّاسٍ، فَ قَالَ: " تَ زَوَّجْتَ؟ " قاَلَ: قُ لْتُ: لَا، قاَلَ: " تَ زَوَّجْ "، ثَُُّ لَقِيَنَِ بَ عْد 

                                                           
5
Mahmud Aziz, Ilmu Mustolah Hadis, (Jakarta: PT. Hadikarya Agung, 1984), 96 
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ةِ  رَ ىَذِهِ الْْمَُّ كَانَ   ذَلِكَ. فَ قَالَ: " تَ زَوَّجْتَ؟ "، قاَلَ: قُ لْتُ: لَا، قاَلَ: " تَ زَوَّجْ، فإَِنَّ خَي ْ
 أَكْثَ رَىَا نِسَاءً 

 

Dalam pemaknaan ini dijelaskan bahwasanya sebaik-baik umat adalah yang 

paling banyak istrinya. 

ىَا - أَكْثَ رُ    
‚berasal dari kata  َكَثَ ر yang artinya banyak atau melebihi jumlahnya, 

sedangkan  ُأَكْثَ ر artinya paling banyak atau yang terbanyak‛.
6  Dan lafadh  َ ها 

merupakan arti yang menunjukkan kepemilikan dengan sebutan ‚nya‛. 

نِسَاءً    
‚perempuan, istri‛ 

 

Penelitian hadis ini dalam kitab Musnad Ahmad no. Indeks 2048 

menyebutkan lafadh َ رُها  اءَ أ كْث  نِس   yaitu paling banyak istrinya. Di masa sebelum 

islam datang yang mempunyai banyak istri adalah orang-orang di Jazirah Arab, 

dan sudah tersebar luas di belahan dunia. 

 Apabila menarik kata sebelumya yaitu  ًةِ أَكْثَ رىَُا نِسَاء -artinya sebaik ىَذِهِ لْمَُّ

baik umat ini adalah yang paling banyak istrinya. Dikatakan sebaik-baik umat 

adalah Nabi Muhammad SAW, yang paling banyak istrinya dibandingkan dengan 

                                                           
6
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), 1191 
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orang lain yang sederajat dengannya dalam berbagai keutamaan, kecuali dalam 

hal memiliki banyak istri.
7
  

Sedangkan yang dimaksud dalam hadis penelitian ini merupakan dialog 

antara sa’i>d ibn Jubair dengan Ibn ‘Abba>s menyeru untuk menikah, karena yang 

mempunyai istri banyak merupakan sebaik-baik umat. Dimaksud umat ini adalah 

seluruh sahabat dan hingga umat Nabi Muhammad SAW setelahnya. Persoalan 

terhadap umat yang paling banyak istrinya telah ada pembatasan  bagi seorang 

suami maksimal mempunyai 4 orang istri, yang harus diperlakukan secara adil, 

terdidik oleh ‘aqidah, syari’ah dan akhlak. 

E. Implikasi Hadis Poligami dalam Konteks Saat ini 

Menurut Dr. Aironi Irsyah dan Dr. Ahmad Muhlisin, Seorang laki-laki 

memiliki hormon testosteron yaitu hormon seks steroid yang utama pada pria. 

Hormon ini diproduksi oleh gonald (sel leydig pada testis pria dan ovarium pada 

wanita), testosteron adalah hormon androgen, hormon itu dapat merangsang 

berkembangnya karakteristik pria seperti bentuk suara, jambang, juga beberapa 

bulu hidup dibagian tubuh.  

Menurut Harvard Health Publications, kadar hormon testosteron normal 

pada laki-laki sehat adalah 270 sampai 1070 ng/dl. Kadar tersebut bisa diukur 

melalui tes darah, jika ternyata kadar tersebut rendah sebaiknya pastikan lebih 

dahulu, apakah itu merupakan proses dari penuaan atau karena terdapat kondisi 

kesehatan lain. Seperti hipogonadisme dimana kelenjar seksual memproduksi 

hormon yang sedikit atau tidak sama sekali. Sedangkan kadar hormon testosteron 

                                                           
7
Ahmad Ibn ‘Ali ibn H{ajar al-Asqala>ni>, Fathul Ba>ri>, vol 25, (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2002), 29 
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pada wanita, sangat bervariasi berkisan 15 sampai 70 ng/dl. Hormon yang 

diproduksi wanita tidak sebanyak yang diproduksi laki-laki.
8
 Dalam tubuh 

hormon testosteron memiliki banyak fungsi diantaranya: 

a. Pada sistem reproduksi 

Saat laki-laki beranjak remaja, produksi hormon testosterone meningkat, 

maka mulai terjadi perubahan bentuk pada karakteristik laki-laki terutama 

perubahan pada penis dan testis. Testis ini berfungsi sebagai mesin untuk 

memproduksi sperma setiap hari dalam jumlah banyak dan ketika yang 

dihasilkan hanya sedikit kemungkinan laki-laki dapat mengalami disfungsi 

ereksi.  

Produksi sperma pada testis laki-laki adalah cairan berwarna putih dan 

lengket. Jumlahnya berkisar antara 200 hingga 300 juta setiap hari dalam 

sekali pancar dengan volume yang berkisar antara 30 sampai 60 mm
3
.
9
 

Berbicara produksi sperma, dengan ini dapat diketahui bahwa dalam 

sekali pancar laki-laki bisa mengeluarkan cairan yang berkisar 200 sampai 

300, apalagi jika dalam sehari itu tidak hanya sekali pancar, maka dapat 

diperkirakan menghasilkan jutaan bahkan lebih dari miliaran sperma. dan 

masa-masa seorang laki-laki itu dimulai sejak pubertas selama usia baligh 

sampai usia tua atau sudah menginjak usia kakek-kakek, akan tetapi semua 

itu dapat terjadi apabila dalam suhu tubuh normal sehingga tidak 

mengakibatkan penurunan produksi sperma tersebut. 

                                                           
8
https://www.deherba.com/kadar-normal-testosteron-pada-pria-maupun-

wanita.html#ixzz5LaTc7WJU 
9
Zaghlul An-Najjar, Al-I’ja>z Al-‘Ilmiy fi> As-Sunnah An-Nabawiyyah, terj. Sains dalam 

Hadis, Zainal Abidin [et al.] , (Jakarta: Amzah, 2011), 398 

https://www.deherba.com/kadar-normal-testosteron-pada-pria-maupun-wanita.html#ixzz5LaTc7WJU
https://www.deherba.com/kadar-normal-testosteron-pada-pria-maupun-wanita.html#ixzz5LaTc7WJU
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b. Mendorong perubahan fisik dan gairah seksual 

Seperti yang dijelaskan diatas bahwa laki-laki akan mengalami 

perubahan fisik pada testis, penis, dan bulu. Selain itu tubuh dan otot laki-

laki juga terbentuk karena adanya peningkatan produksi hormon 

testosterone. Pada usia remaja mendapatkan stimulasi seksual yang 

mengalami desakan seksual atau hasrat melakukan aktivitas seksual, 

demikian itu dapat membuat produksi testosterone meningkat.  

Menurut George Yu, MD, seorang dosen di George Washington University 

Medical Center di Washington D.C, beberapa yang mengakibatkan penurunan 

dan peningkatan hormon testosterone pada laki-laki, seperti kurang tidur dapat 

mengakibatkan laki-laki mengalami penurunan produksi hormon testosteron 

yang disebabkan munculnya horman lain yang mempengaruhi, seperti obesitas 

menurunkan produksi hormon. Ketika seorang laki-laki itu aktif dan berolahraga 

maka akan memproduksi hormon lebih tinggi, serta dengan makan-makanan yang 

kaya dengan vitamin daan rendah lemak.
10

 

Kurangnya hormon testosterone pada masa pubertas, maka pertumbuhan 

remaja laki-laki melambat dan tidak ada lonjakan pertumbuhan yang akan 

terlihat. Bahkan gagal dalam mengembangkan karakteristik seksual penuh pada 

saat mengalami pubertas dapat dipastikan mengalami daya tahan tubuh kurang. 

Pada laki-laki dewasa kadar tetosterone yang rendah dapat menyebabkan 

                                                           
10

http://googleweblight.com/?lite_url=https://hellosehat.com/hidup-sehat/tips-

sehat/fungsi-testosteron-cara--meningkatkan-testosteron/&ei=AiKp-fdB&lc=id-

ID&s=1&m=79&host=www.co.id&ts=1517109007&sig=AOyes_RtH2dhNs8I0UkE7Cs

q_mRIWGmqKw 

http://googleweblight.com/?lite_url=https://hellosehat.com/hidup-sehat/tips-sehat/fungsi-testosteron-cara--meningkatkan-testosteron/&ei=AiKp-fdB&lc=id-ID&s=1&m=79&host=www.co.id&ts=1517109007&sig=AOyes_RtH2dhNs8I0UkE7Csq_mRIWGmqKw
http://googleweblight.com/?lite_url=https://hellosehat.com/hidup-sehat/tips-sehat/fungsi-testosteron-cara--meningkatkan-testosteron/&ei=AiKp-fdB&lc=id-ID&s=1&m=79&host=www.co.id&ts=1517109007&sig=AOyes_RtH2dhNs8I0UkE7Csq_mRIWGmqKw
http://googleweblight.com/?lite_url=https://hellosehat.com/hidup-sehat/tips-sehat/fungsi-testosteron-cara--meningkatkan-testosteron/&ei=AiKp-fdB&lc=id-ID&s=1&m=79&host=www.co.id&ts=1517109007&sig=AOyes_RtH2dhNs8I0UkE7Csq_mRIWGmqKw
http://googleweblight.com/?lite_url=https://hellosehat.com/hidup-sehat/tips-sehat/fungsi-testosteron-cara--meningkatkan-testosteron/&ei=AiKp-fdB&lc=id-ID&s=1&m=79&host=www.co.id&ts=1517109007&sig=AOyes_RtH2dhNs8I0UkE7Csq_mRIWGmqKw
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penurunan masa otot, kehilangan rambut tubuh, keriput pada kulit, gangguan 

mood, peningkatan lemak tubuh, ereksi yang tidak memadai dan kinerja seksual 

yang buruk, oesteoporosis, kesulitan konsentrasi, kehilangan memori dan 

gangguan tidur. Jika usia laki-laki menginjak masa monopause maka kadar 

hormon testosterone menurun secara alami.  

Sehingga menurut biologis laki-laki yang memiliki hormon testosterone 

lebih tinggi, itu disarankan harus disalurkan, karena dengan poligami laki-laki 

bisa menyalurkan hasrat seksual pada istri-istrinya. Demi mencegah penumpahan 

hasrat pada wanita yang bukan mahramnya dan mengakibatkan perselingkuhan di 

luar pernikahan atau lebih dari itu. Maka sebagai istri pertama ketika mendapati 

kekuatan seksual suami yang tinggi dan si istri tidak sanggup menuruti kemauan 

suami untuk mengumpuli setiap hari dan di suatu saat suami meminta izin 

poligami, hendaklah sebagai istri pertama mau mengizinkan suami untuk 

melakukan poligami dengan pertimbangan dan musyawarah yang matang dengan 

suami. Jika difahami melakukan sesuatu yang dibolehkan lebih utama dari pada 

melakukan sesuatu yang dilarang untuk kesenangan sesaat yang akan merugikan. 

Seorang ekolog Virpi Lummadari University of Shieffield Inggris 

mempublikasikan penemuannya mengenai hubungan poligami dan umur panjang 

dalam pertemuan tahunan International Society for Behavioral Ecology di Ithaca, 

New York, Amerika Serikat. Menyebutkan bahwa sesungguhnya laki-laki yang 

melakukan poligami mendapat kecenderungan lebih panjang umur hingga 12 

persen. Tidak hanya laki-laki melainkan wanita yang dipoligami juga bisa 
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panjang umur. Sebuah fenomena terutama pada wanita setelah melewati masa 

monopause. Seorang wanita yang berhasil melewati masa monopause, maka 

kebahagiaannya akan bertambah 2 kali lipat. Seorang ekolog tersebut 

mengatakan bahwa itu dipengaruhi oleh banyaknya cucu dan perhatian yang 

diberikan oleh suami dan anak-anaknya akan memicu wanita monopause lebih 

bahagia dan ingin hidup lebih lama.  

Dalam tubuh wanita memiliki hormon estrogen yaitu hormon yang penting 

untuk perkembangan seksual dan reproduksi, terutama pada wanita. Estrogen 

disebut sebagai hormon seks pada wanita yang diproduksi oleh ovarium, yang 

berperan dalam masa pubertas, memainkan pengembangan karakteristik seks 

sekunder, seperti pertumbuhan payudara, rambut, dan ketiak. Dengan hormon 

tersebut dapat mempengaruhi kulit wanita menjadi halus, lebih muda, memiliki 

kekebalan tubuh, bisa hidup lebih lama antara 20-90 tahun. 

Sementara itu seorang laki-laki yang berpoligami menurut seorang ekolog 

tersebut memiliki alat reproduksi yang bagus sampai umur 60, 70 bahkan sampai 

80 tahun, hal itu yang memperpanjang hidupnya sesuai faktor sosial dan 

genetika. Kebutuhan seksual yang terpenuhi membuat kesuburan tetap bertahan 

meski sudah memasuki masa abu-abu. Dan kesuburan seseorang sangat 

berpengaruh terhadap fungsi hormon yang mengatur metabolisme tubuh, karena 

semakin baik kesuburannya maka semakin baik kinerja dari hormon tersebut 

sehingga membuat suami tetap lebih sehat.  
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Sebagai contoh seorang Alm. kyai Masyhurat di madura yang berpoligami 

dengan mempunyai 10 istri, istri-istri yang dinikahi kebanyakan adalah masih 

gadis. Karena memiliki tingkat kesuburan horman tinggi kyai itu mampu 

memuaskan dirinya maupun ke 10 istrinya termasuk istri paling muda. Kekuatan 

Alm. Kyai Masyhurat dalam memuaskan istri-istrinya ini berdampak baik pada 

kesehatan yang bisa mempenjang umur. Dan Alm. Kyai Masyhurat saat itu 

usianya lebih panjang bahkan lebih dari 100 tahun. Ini merupakan suatu 

pembuktian bahwa poligami bukan pada keretakan rumah tangga saja melainkan 

berpengaruh pada kesehatan suami maupun istri-istri yang terlihat lebih muda 

dan memperpanjang umur, karena pada istri dipengaruhi oleh hormon estrogen 

yang memicu kulit lebih halus, lebih muda, memiliki kekebalan tubuh dan 

memperpanjang umur. 

Dan manfaat poligami berasal dari istri, seorang suami yang berpoligami 

memiliki dorongan motivasi untuk terus menghidupi dan memberi nafkah pada 

anak-anak dan istri-istrinya, selain itu suami memilih berpoligami karena akan 

dapat sentuhan hangat dari istri-istri yang bisa mengurus suami dan anak-

anaknya dengan baik, maka akan menjadi lebih baik pada tingkat kesehatan 

suami. 

Adapun implikasi poligami dalam konteks zaman sekarang sudah banyak 

dijumpai dari tokoh-tokoh agama besar misalnya seperti, kyai, ustadz dan 

lainnya. Baik di desa maupun kota-kota besar. Bahkan dalam pedesaan tanpa 

memandang apakah itu kyai atau ustadz, apakah kondisi kehidupan menengah ke 
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atas atau menengah ke bawah telah banyak dijumpai seorang suami yang 

memiliki istri lebih dari satu, baik itu secara sah menurut agama dan tuntutan 

Undang-Undang hukum atau hanya sekedar sah menurut agama saja. 

Seperti pada penelitian kemasyarakatan melalui wawancara pada sebuah 

keluarga poligami bahagia, sekilas wawancara pada keluarga poligami : 

a) Pandangan keluarga poligami tentang poligami dan selingkuh  

Subkan adalah seorang pelaku poligami berpendapat bahwa:  

‚Poligami adalah pernikahan yang dilakukan dengan 

perempuan lebih dari satu, dan maksimal empat dalam waktu 

yang berbeda-beda, seperti yang ada di al-Qur’an bahwa 

dibolehkan menikah mathna wa thulatha wa ruba’i. Baik yang 

dinikahi itu gadis atau janda. Sedangkan selingkuh menurut 

saya pribadi itu ya menjalin hubungan terlarang dibelakang 

istri, misalnya berpacaran dengan perempuan lain sedangkan 

hakikatnya saya sudah mempunyai istri dirumah dan 

berpacaran ini tanpa sepengetahuan istri.‛
11

 

 

Sunarsih adalah istri pertama bapak Subkan berpendapat bahwa: 

‚poligami itu adalah seorang suami menikah dengan 

perempuan lebih dari satu dalam kurun waktu berbeda-beda. 

Selingkuh adalah perbuatan tidak benar yang bisa menyakiti 

pihak manapun. Karna selingkuh dilakukan dengan diam-diam 

tanpa sepengetahuan istri, jika perselingkuhan itu terbongkar 

maka tidak istri saja yang tersakiti tapi keluarga akan ikut 

tersakiti.‛
12

 

 

Siti Maskiyah adalah istri kedua, mengatakan bahwa: 

‚Poligami merupakan pernikahan dengan perempuan yang 

dilakukan lebih dari satu. Mungkin sama dengan suami saya 

yang dinikahi boleh gadis ataupun janda, seperti saya ini istri 

kedua suami yang berstatus janda dan memiliki tiga anak yang 

ditinggal meninggal ayah kandungnya (Yatim). Untuk 
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masalah selingkuh jujur saya takut mbak, karena akan 

membawa dampak buruk terhadap keluarga dan tentunya  

pada pandangan masyarakat. Apalagi perselingkuhan yang 

dilakukan itu mengakibatkan seorang istri yang terabaikan.‛
13

 

 

Pandangan masing-masing anggota keluarga poligami yang disampaikan 

mengenai poligami dan selingkuh, memiliki pandangan yang sama dan 

saling keterkaitan. Selain itu, Sehubungan bagaimana perasaan masing-

masing saat hendak melakukan poligami serta tanggapan keluarga 

masing-masing seperti apa: 

Menurut Subkan sebagai suami yang melakukan poligami: 

  

‚Awal saya poligami ini ada rasa takut dan bahagia, rasa 

takutnya adalah apa istri pertama saya membolehkan atau 

tidak, pasti kecewa juga. Dan rasa bahagianya adalah jika saya 

punya dua istri seandainya diberi izin oleh istri pertama.‛ 

Kemudian saya memberanikan diri untuk minta izin istri 

pertama, dan benar kecurigaan saya istri kaget dan menatap 

saya dengan muka marah dan berbagai macam pertanyaan 

yang istri berikan, mulai dari ‚kenapa mau nikah lagi? Kurang 

aku apa? Apa dia lebih cantik? Apa dia bisa memberikan 

kamu segalanya? Terus kenal dimana? Apa Sudah bosan sama 

aku?. Dan saya simpulkan bahwa inti dari ucapan istri adalah 

tidak mau dipoligami.‛ Saya jawab pertanyaan itu satu 

persatu, sehingga istri saya sedikit mulai mengerti tapi 

suasana hati dan pikiran istri masih sama dan tidak mau 

dipoligami, dengan alasan saya punya anak coba dipikirkan 

bagaimana nasib anak-anak kita yang melihat bapaknya punya 

dua istri. Tapi saya tidak ingin membiarkan kemarahan itu 

berlarut-larut, keesokan hari saya mulai menanyakan lagi 

sambil merayunya tentang izin untuk poligami, istri saya 

masih terdiam seperti tidak ingin memberi izin, selang 

beberapa menit kediamannya memberikan jawaban kalau istri 

saya menyetujui dengan catatan tidak ada yang berubah 

perlakuan terhadap istri pertama maupun kedua nanti. dengan 

lantang saya bilang ‚iya‛. Beberapa hari berikutnya saya 

mempunyai inisiatif membawa calon istri kedua kerumah dan  

memperkenalkan dengan keluarga yang ada dirumah dengan 
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pelan-pelan mereka memahami alasan saya untuk poligami 

yaitu ‚karena saya ingin menolong dia, memiliki anak yatim 

yang butuh seorang figur bapak‛, meskipun saya hanya 

seorang petani yang kesehariannya becocok tanam yang mana 

pendapatan tidak menentu tergantung musim, tapi saya bisa 

membiayai kedua istri saya serta anak-anaknya.
14

 

 

Sunarsih memberikan pendapat tentang perasaannya waktu itu yang mana 

hal itu tidak pernah terfikirkan terjadi:  

‚Perasaan yang saya alami saat itu penuh kebimbangan, antara 

kecewa, marah, atau harus bahagia. Apalagi saat suami 

mengenalkan saya dengan calon istri keduanya. Sebagai istri 

pertama yang dipoligami saya itu masih tidak habis fikir, apa 

yang kurang dari saya, apa saya sudah tidak pantas menjadi 

satu-satunya istri buat suami, saya sudah memberi keturunan 

untuk suami. Akan tetapi saat suami minta izin, memberikan 

alasannya untuk berpoligami, serta meyakinkan dengan penuh 

perasaan dan rayuannya yang tidak akan merubah kasih 

sayangnya sedikitpun. perlahan-lahan saya menyadari bahwa 

suami mempunyai kekuatan yang tinggi dan mencoba tegar 

walaupun harus dipoligami. Beberapa hari kemudian saya 

memberi izin, karena bagaimanapun suami mempunyai niat 

baik dan saya tinggal melihat bagaimana kelanjutan adilnya 

suami pada kedua istrinya‛.
15

 

 

Siti Maskiyah mengemukakan pendapatnya: 

‚Apabila ditanya mengenai perasaan maka tidak jauh beda 

sama mbak sunarsih. Perasaan takut, apalagi saat dikenalkan 

dengan istri pertama dan seluruh keluarganya termasuk 

keluarga istri kedua. Pada umumnya istri pertama mau 

dipoligami itu terkadang suka melakukan hal-hal yang diluar 

dugaan, akhirnya mengundang pertengkarang. Memang saat 

itu keluarga pak subkan bertanya ke saya segala macam 

pertanyaan yang mengarah pada poligami kemudian 

kehidupan kedepannya, bahkan beberapa pertanyaan tidak 

enak seperti, kenapa kamu mau jadi istri kedua? Apa kamu 

yang menggoda anak saya? Apa kamu tidak berfikir dulu 

sebelum suka sama anak saya? Punya anak berapa? Berapa 
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tahun suami kamu meninggal? seumpama suami lebih 

condong ke istri pertama bagaimana?. Itu sebagian yang saya 

ingat, tapi pertanyaan itu tidak membuat saya marah atau 

sakit hati, karena bagaimanapun semua orang tua kalau 

menghadapi anaknya yang mau berpoligami pasti ada 

kekecewaan tersendiri‛.
16

 

 

b) Adil dalam kehidupan berpoligami 

Dalam sebuah rumah tangga, adil bukan sekedar hal yang lumrah dan 

biasa. Karena keadilan suami sangat dibutuhkan dalam menunjang 

kebutuhan sehari-hari. 

Pendapat Sunarsih sebagai berikut: 

 ‚Keluarga poligami kami ini, seakan-akan bukan seperti 

poligami pada umumnya penuh dengan masalah. Karena 

sebelum atau sesudah saya dipoligami sama sekali tidak ada 

perubahan total dari suami, mungkin ada tapi tidak seperti 

orang lain bilang bahwa poligami justru membuat sakit hati 

berkelanjutan. Bahkan saya dengan madu saya tidak ada 

pertikaian hebat hanya perbedaan pendapat, kami dalam satu 

rumah sudah seperti saudara yang saling mendukung, saling 

menjaga suami, memang harus merelakan satu sama lain 

dalam berbagi giliran. Ada saatnya dengan saya dan ada 

saatnya dengan istri kedua, memang sedikit sesak  karena satu 

rumah harus melihat suami berbagi giliran di kamar yang 

berbeda, tetapi bagaimanapun itu adalah hak istri kedua 

(madu)‛.
17

 

 

Pendapat Siti Maskiyah sebagai berikut: 

‚Sebagai istri muda meskipun umur saya lebih tua dari suami, 

bukan berarti saya akan semena-mena meminta apapun, dan 

suami harus memberikan apapun lebih dari pada istri pertama. 

Namun penghasilan suami buat kami berdua dibagi rata. 

Kemudian saya banyak belajar dari istri pertama yang sudah 

benar-benar paham karakter suami beberapa tahun silam. Dan 

tidak jauh berbeda yang dikatakan istri pertama, bahwa kita 
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sudah seperti saudara dengan tujuan sama ingin hidup dengan 

suami kita. Dari segi kasih sayang kami tidak merasa suami 

pilih kasih pada salah satu dari kami, bahkan untuk anak-anak 

dia memberikan kasih sayang yang sama rata, karena 

kebetulan pada saat itu anak saya ada 3 dan masih kecil-kecil 

sekali,  sedangkan anak istri pertama suami masih 2, dan 

seumpama ada yang rebutan ingin bersama bapaknya, dia 

mencoba merukunkan ke lima anaknya tersebut. Lebih sering 

sekali mereka main sama-sama kecuali anak saya yang paling 

kecil. Suami bertanggung jawab penuh pada kami dan anak-

anak tanpa membeda-bedakan. 
18

 

 

c) Bagaimana menurut anda sebagai istri dalam hal kebutuhan dan keadilan 

seksualitas yang diberikan suami dalam sehari-hari 

Pendapat Siti Maskiyah sebagai berikut: 

‚Untuk kebutuhan dan keadilan seksualitas suami membagi 

giliran dengan rata, baik di istri pertama maupun di saya. 

Adakalanya suami ingin pergi dengan istri pertama 

adakalanya dengan saya. Dia tidak pernah telat bahkan selalu 

mengingat itu. Saya  mengakui bahwa suami dalam hal 

seksualitas sangat kuat, dan pernah dalam sehari bisa lebih 

sampai 2 kali. Dan itu bisa saya ketahui setelah suami minum 

jamu sehingga kita berdua merasa puas, demikian merupakan 

pemicu kita berdua sebagai istri agar selalu cinta  karena kita 

merasa dipuaskan‛.  

 

d) Tindakan poligami ini sesuai dengan Undang-Undang terhadap poligami 

sebagai berikut: Pasal 3,4,5 UU Perkawinan Nomor 1 tahun 1974, pasal 40-44 

UU Perkawinan Nomor 1 tahun 1974, pasal 55-59 Kompilasi Hukum Islam 

‚Singkat cerita, setelah beberapa minggu mendapat izin dari 

istri pertama dan keluarga, kami sekeluarga dan keluarga 

calon istri kedua mendatangi KUA Kecamatan Tikung, 

Kabupaten Lamongan untuk melakukan pernikahan poligami. 

Namun tidak semudah yang saya bayangkan seperti nikah 

pada umumnya. Didepan penghulu dan segenap pengurus 

KUA kecamatan Tikung, saya dihadapkan dengan banyak 
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pertanyaan mengenai poligami, dan undang-undang 

pernikahan poligami. Dan pengurus KUA Tikung 

membacakan Undang-Undang pernikahan poligami dengan 

pasal-pasal dan kompilasi hukum islam serta meminta syarat-

syarat yang harus dipenuhi dalam berpoligami. Sekitar 2 jam 

lebih di dalam ruangan KUA Tikung, saya takut kalau 

Undang-Undang itu akan membatalkan niat saya untuk 

poligami dan ternyata itu salah. Setelah semua persyaratan 

yang ada pada Undang-Undang pernikahan poligami no. 1 

tahung 1974 terpenuhi, maka akad pernikahan dilangsungkan. 

Dan pertama kalinya pada catatan KUA Tikung yang menikah 

poligami adalah saya dan istri-istri saya. Padahal di desa itu 

banyak yang punya istri dua yang sah secara agama saja tidak 

secara pemerintah. Setelah urusan di KUA Tikung selesai 

kami sekeluarga yaitu saya, istri pertama dan keluarga 

mengajak istri sah kedua dan anak-anaknya untuk ikut tinggal 

bersama dalam satu atap dan berbahagia bersama‛.
19

 

 

 

 

 
Keluarga poligami bahagia Bapak Subkan 

 

 

Menurut penulis keluarga poligami bapak Subkan ini merupakan contoh 

keluarga poligami bahagia yang didampingi dua istri dan lima anak-anaknya, 

yaitu dua anak dari istri pertama dan 3 anak dari istri ke dua. Yang menurut 

penulis, ke dua istrinya ini membuktikan bahwa poligami itu tidak sesingkat 
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yang difikirkan masyarakat pada umumnya, artinya istri-istri yang dipoligami 

tidak bisa saling menyayangi, karena kecemburuan masing-masing istri pada 

suami. Selain itu suami akan sulit berlaku adil pada istri-istrinya, seperti adil 

dalam menafkahi lahir dan batin.  

Meneliti dari keluarga poligami tersebut, penulis menganalisis bahwa 

poligami bukanlah sebuah momok yang menghantui setiap perasaan wanita, 

mungkin wanita di dunia banyak sekali yang tidak mau, walaupun mereka tau 

bahwa jaminan seorang istri yang rela dipoligami adalah surga, akan tetapi 

mereka lebih mengedepankan ego terhadap poligami karena sebab-sebab 

tertentu. Apabila seseorang yang mau berpoligami maupun yang akan dipoligami 

mengikhlaskan dan menerima serta menyerahkan semuanya pada Allah SWT 

maka semua akan menjadi indah. Meskipun diawal bukan sebuah yang mudah 

dan adanya kecemburuan hingga pertengkaran dalam keluarga. Untuk itu di 

dalam keluarga poligami ini harus mampu menjaga komunikasi yang baik satu 

sama lainnya. Karena komunikasi dalam keluarga poligami sangat dibutuhkan 

untuk bisa memperoleh feedback dari satu sama lain, sehingga kemungkinan 

kecil kecemburuan pada masing-masing istri akan mulai menepis. Akan tetapi 

demikian wajar dalam sebuah keluarga, dengan itu adalah kesempatan dimana 

suami mendamaikan dan menyejukkan hati dan ucapan istri-istrinya.  

Namun melihat keluarga bapak subkan, yang notabene bukan tergolong 

seorang menengah ke atas melainkan menengah ke bawah yang kesehariannya 

merupakan seorang petani dengan penghasilan yang tak menentu setiap 

bulannya, bahkan terkadang terancam gagal panen pada pertaniannya. Intensitas 
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kebutuhan perekonomian sangat berpengaruh pada suasana rumah tangga. akan 

tetapi bapak subkan tetap berjuang agar bisa adil menafkahi ke dua istrinya 

dengan sama rata tanpa lebih condong ke salah satunya. Bukan pada hal adil 

dalam menafkahi kebutuhan sehari-hari seperti sandang, pangan ke dua istrinya, 

tidak dipungkiri bahwa bapak subkan berlaku adil pada kebutuhan cinta, kasih, 

sayang istri-istrinya, begitu pula pemenuhan gairah seksualitasnya. Dengan 

membagi giliran dan mengumpuli menurut waktu tertentu.  

Demikian dalam pernikahan poligami, terdapat ajaran-ajaran tentang hak-

hak dan kewajiban antara suami dan istri. Suami memiliki hak dan kewajiban 

atas istri-istrinya, demikian istri, memiliki hak dan kewajiban terhadap suami. 

Perbincangan terhadap hak dan kewajiban suami istri tidak terlepas dari 

perbincangan tentang bagaimana masing-masing bermu’asyarah secara baik, 

saling mengumpuli dan menggauli dengan baik dan secara objektif. Karena hak 

dan kewajiban suami istri diletakkan dalam bingkai tersebut termasuk di 

dalamnya persoalan hubungan seksualitas suami istri. Dan semua itu bukanlah 

keburukan pada pernikahan keluarga poligami melainkan tuntutan kebahagiaan 

yang harus dilakukan seadil-adilnya terhadap istri-istri menurut kemampuan 

suami. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian terhadap hadis tentang poligami dalam kitab Musnad 

Ahmad No. Indeks 2048, menggunakan metode pemaknaan hadis maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kualitas hadis poligami dalam kitab Musnad Ah}mad No Indeks 2048, ini 

berkualitas sebagai s}ah}i>h} li-dha>tihi karena ditinjau dari sanad hadis semua 

perawi yang meriwayatkan dari jalur Imam Ahmad sesuai dengan kriteria 

kesahihan hadis yaitu,  penyebutan perawi hadis mulai dari pertama sampai 

terakhir sanadnya bersambung, bersifat  thiqah, terhindar dari kejanggalan 

dan tidak cacat. Dan ditinjau dari matan hadis  tidak bertentangan dengan 

Al-Qur’an dan Hadis serta akal. Sedangkan jika dilihat dari kehujjahan 

hadisnya hadis ini termasuk hadis maqbulun wa ma’mu>lu>n, sehingga hadis 

ini dapat diterima dan diamalkan. 

2. Menikah dan mempunyai istri lebih dari satu adalah boleh, namun dengan 

batas jumlah wanita yang telah ditentukan oleh Al-Qur’an dan Hadis yaitu 

poligami dengan empat orang istri, dengan mengikuti syarat-syarat dan 

tujuan yang mulia. Dan pemaknaan hadis menggunakan lafal aktharuha> 

nisa>’a yaitu yang paling banyak istrinya. Pada masa Nabi Muhammad SAW 

yang dikatakan sebaik-baik umat yang paling banyak istrinya adalah Nabi 

Muhammad SAW dan sahabat, akan tetapi apabila ditarik pada konteks saat 
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ini dikatakan sebaik-baik umat ini yang paling banyak istrinya adalah umat 

Nabi Muhammad SAW hingga saat ini. 

3. Implikasi pada laki yang berpoligami menurut seorang ekolog tersebut 

memiliki alat reproduksi yang bagus sampai umur 60, 70 bahkan sampai 80 

tahun, hal itulah yang memperpanjang hidupnya sesuai faktor sosial dan 

genetika. Kebutuhan seksual yang terpenuhi membuat kesuburan tetap 

bertahan meski sudah memasuki masa abu-abu. Sedangkan pada wanita 

memiliki hormon estrogen yaitu hormon yang penting untuk perkembangan 

seksual dan reproduksi, terutama pada wanita. Estrogen disebut sebagai 

hormon seks pada wanita yang diproduksi oleh ovarium, yang berperan 

dalam masa pubertas, memainkan pengembangan karakteristik seks 

sekunder, seperti pertumbuhan payudara, rambut, dan ketiak. Dengan 

hormon tersebut dapat mempengaruhi kulit wanita menjadi halus, lebih 

muda, memiliki kekebalan tubuh, bisa hidup lebih lama antara 20-90 tahun. 

B. Saran 

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, dan belum sepenuhnya 

menjawab problematika yang ada. Untuk itu penulis mengharap kritik dan saran 

yang membangun dari berbagai pihak dalam konsentrasi bidang keilmuan hadis 

Nabi SAW.  Dengan selesainya penulisan skripsi ini, berharap agar hasil studi ini 

dapat dijadikan sebagai bahan penelitian lebih lanjut, dan seiring berkembangnya 

ilmu pengetahuan zaman dapat mengecoh sebuah hadis yang khususnya pada 

ilmu Ma’ani> al-H{adith. Sekiranya hadis ini ada penelitian selanjutnya maka akan 

menjadikan sebuah hukum yang komperhensif. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 
 

95 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdul Majid Khon. 2014. Takhrij dan Metode Memahami Hadis, Jakarta: Amzah 

Abidin, Slamet. Dan Aminudin, 1997.Fiqh Munakahat, Jakarta: Pustaka Setia 

Al-Asqalani, Ahmad ibn Ali ibn Hajar Abu al-Fadhl. 1984. Tahdzib at-Tahdzib, 

Beirut: Dar al-Fikr 

Al-A’qqad, Abbas Mahmud. 1962. Al-Mar’ah fi Al-Qur’an, Kairo: Da>r Al-Hilal 

Al-Asqala>ni>, Ahmad Ibn ‘Ali ibn H{ajar. 2002. Fathul Ba>ri>, Jakarta: Pustaka 

Azzam 

An-Najjar, Zaghlul. 2011. Al-I’ja>z Al-‘Ilmiy fi> As-Sunnah An-Nabawiyyah, terj. 

Sains dalam Hadis, Zainal Abidin , Jakarta: Amzah 

Aziz, Mahmud. 1984. Ilmu Mustolah Hadis, Jakarta: PT. Hadikarya Agung 

Al-Bukhari. 1950. S{ah}i>h} Bukhari, Juz 7, t.k: Maktabah Salafiyah 

al-Khawli , Muhammad Abd al-Aziz. tt .Miftah al- Sunnah wa Tarikh Funun al-

Hadis, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah 

Al-Mizzi>. 1983. Tahdhib al-Kamal, Beirut: Mu’assasah Ar-Risalah 

al-Rahman, Fath. 1974. Ikhtisar Mustalah al-Hadis, Bandung: al-Ma’arif 

Ar- Ra>zi>, Kitab al-Jarh wa al-Ta’di>l 

Arifin, Zainul. 2005. Studi Kitab Hadis,  Surabaya: Aloha Surabaya 

Arikunto, Suharsimi. 1993. Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

Jakarta: PT. Rineka Cipta 

As-Shalih, Subhi . 1997. Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, Jakarta: Pustaka Firdaus 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

Azami, Muhammad Mustafa. 1997. Studies in Methodology and Literature, 

Kuala Lumpur: Islamic Book Trust 

Baihaqi, Imam. 1992. As-Sunan al-Kubra> li al-Baihaqi, Beirut : Da>r Al-Kutub al-

‘Ilmiyah 

Creswell, John W. 2012. Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif 

dan Mixed, terj. Achmad Fawaid, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  

Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. 2003. Studi Kitab 

Hadits, Yogyakarta: TERAS dan TH-Press  

Emzir, 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada 2012 

Gusmian, Islah. 2007. Mengapa Nabi Muhammad berpoligami, Jakarta: PT. Buku 

Kita 

Hadi, Riyadl Abdullah Abdul. 1992. Faharis Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal 

Abi Abdillah al-Syaibany, Muassasah al-Tarikh al-Araby: Dar Ihya’ al-

Turats al-Araby 

Hanbal, Imam Ahmad ibn. 2009. Hadis-hadis Imam Ahmad, Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya 

Idri, 2010. Studi Hadis, Jakarta: Kencana Prenada Media Group 

Ilyas. “Kritik Matan Hadis”, Jurnal Ushuluddin, Vol. VII No. 2 Desember 2004 

Ismail, M. Syuhudi. 1988. Kaedah Kesahihan Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan 

dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, Jakarta: Bulan Bintang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

97 
 

Ismail, M. Syuhudi. 1994. Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah 

Ma’ani Al Hadis Tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan 

Lokal, Jakarta: Bulan Bintang 

Izzan, Ahmad. SaifudinNur, 2011. Ulumul Hadis, Bandung: Tafakur 

Khan, Muhammad Mojlum. 2012. 100 Muslim Paling Berpengaruh Sepanjang 

Sejarah,  Jakarta: Noura Books Mizan Publika 

M. Abdurrahman, Metode Kritik Hadis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013) 

Madinah Leiden 

Noor, Juliansyah. 2011. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan 

Karya Ilmiah, Jakarta:Kencana 

Norhidayati, Salamah. 2009. Kritik Teks Hadis, Yogyakarta: TERAS 

Rahman, Abdul. 2006. Fiqh Munakahat, Jakara: Kencana 

Rahman, Arij Binti Abdul. 2006. Poligami, Jakarta: Darus Sunnah 

Ranuwijaya, Utang. 1996. Ilmu Hadis, (Jakarta: Gaya Media Pratama Jakarta 

Soetari, H. Endang. 2001. Ilmu Hadis, Bandung: Amal Bakti Press 

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta 

Sumbulah, Umi.  2008. Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis, Cet. 1 

Malang: UIN-Malang Press 

Suryadi , Agus. 2009. Ulumul Hadis, Bandung: Pustaka Setia 

Suryadi, 2003. Metodologi Ilmu Rijalil Hadis Cet 1 Yogyakarta: Madani Pustaka 

Hikmah  



    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

98 

Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya. 2013. Studi Al-Qur’an, 

Surabaya: Press 

Wensick,  AJ. 1967. Mu’jam al-Mufahras li al-Faz} al-H{adi>th al-Nabawi, Brill: 

Winarso. 1994. Penelitian Ilmiah, Bandung: Tarsito 

Zahw, Muhammad Abu. 1378. Al-Hadits Wa Al-Muhadditsun Aw Inayah al-

Ummah al-Islamiyah Al-Sunnah Al-Nabawiyah, Al-Qahirah: Al-

Maktabah Al-Taufiqiyah 

Zuhri, M. 2003. Telaah Matan Hadis, Yogyakarta: Lesfi 

Departemen Agama RI. 2013. Al-Qur’an danTerjemahannya, Bandung: CV 

Penerbit Diponegoro 

Munawwir, Ahmad Warson 1997. Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, 

Surabaya: Pustaka Progressif 

Internet: 

http://googleweblight.com/?lite_url=https://hellosehat.com/hidup-sehat/tips-

sehat/fungsi-testosteron-cara--meningkatkan-testosteron/&ei=AiKp-fdB&lc=id-

ID&s=1&m=79&host=www.co.id&ts=1517109007&sig=AOyes_RtH2dhNs8I0

UkE7Csq_mRIWGmqKw 

https://www.deherba.com/kadar-normal-testosteron-pada-pria-maupun-

wanita.html#ixzz5LaTc7WJU 

wawancara: 

Subkan, Wawancara, Takeran Klating, 16 Januari 2018. 17.56 

Sunarsih, Wawancara, Takeran Klating, 16 Januari 2018. 17.56 

Siti Maskiyah, Wawancara, Takeran Klating, 16 Januari 2018. 17.56 

http://googleweblight.com/?lite_url=https://hellosehat.com/hidup-sehat/tips-sehat/fungsi-testosteron-cara--meningkatkan-testosteron/&ei=AiKp-fdB&lc=id-ID&s=1&m=79&host=www.co.id&ts=1517109007&sig=AOyes_RtH2dhNs8I0UkE7Csq_mRIWGmqKw
http://googleweblight.com/?lite_url=https://hellosehat.com/hidup-sehat/tips-sehat/fungsi-testosteron-cara--meningkatkan-testosteron/&ei=AiKp-fdB&lc=id-ID&s=1&m=79&host=www.co.id&ts=1517109007&sig=AOyes_RtH2dhNs8I0UkE7Csq_mRIWGmqKw
http://googleweblight.com/?lite_url=https://hellosehat.com/hidup-sehat/tips-sehat/fungsi-testosteron-cara--meningkatkan-testosteron/&ei=AiKp-fdB&lc=id-ID&s=1&m=79&host=www.co.id&ts=1517109007&sig=AOyes_RtH2dhNs8I0UkE7Csq_mRIWGmqKw
http://googleweblight.com/?lite_url=https://hellosehat.com/hidup-sehat/tips-sehat/fungsi-testosteron-cara--meningkatkan-testosteron/&ei=AiKp-fdB&lc=id-ID&s=1&m=79&host=www.co.id&ts=1517109007&sig=AOyes_RtH2dhNs8I0UkE7Csq_mRIWGmqKw
https://www.deherba.com/kadar-normal-testosteron-pada-pria-maupun-wanita.html#ixzz5LaTc7WJU
https://www.deherba.com/kadar-normal-testosteron-pada-pria-maupun-wanita.html#ixzz5LaTc7WJU



